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MOTTO 

 

ا  بٗا فَمَا حَصَدتُّمۡ فذََرُوهُ فِِ سُنۢبُلهِۦِٓ إلَِّا قلَيِلٗٗ مِّما
َ
كُلُونَ  قَالَ تزَۡرعَُونَ سَبعَۡ سِنيَِن دَأ

ۡ
 ٤٧تأَ

Artinya: “Dia (Yusuf) berkata, “Agar kamu bercocok tanam tujuh tahun (berturut-

turut) sebagaimana biasa; kemudian apa yang kamu tuai hendaklah kamu 

biarkan di tangkainya kecuali sedikit untuk kamu makan” (QS. Yusuf 

[12]:47).
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1 Departemen Agama Republik Indonesia, Alquran dan Terjemahan (Bandung: Al-Jabal, 2010), 241. 
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ABSTRAK 

 

Intan Sari Dewi, 2024: Pengendalian Risiko Operasional Perempuan Pemecah Batu 

Dalam Meningkatkan Perekonomian Keluarga Di Desa Sumberwringin Kecamatan 

Sukowono Kabupaten Jember. 

Kata Kunci: Risiko Operasional, Perempuan Pemecah Batu, dan Perekonomian 

Keluarga. 

Perempuan bekerja merupakan hal yang biasa terjadi di zaman modern saat ini, 

dengan ini perempuan bisa mengembangkan potensi diri yang mereka miliki dan 

mampu meningkatkan perekonomian keluarga. Kabupaten Jember merupakan salah 

satu kabupaten yang terkenal akan potensi sumber daya alamnya yaitu batu alam. 

Daerah yang memiliki tambang batu alam adalah Desa Sumberwringin Kecamatan 

Sukowono. Di Desa Sumberwringin, Ibu Rumah Tangga bekerja sebagai pemecah 

batu untuk membantu suaminya dalam meningkatkan perekonomian keluarga. 

Fokus penelitian ini adalah: 1) Bagaimana kondisi perekonomian keluarga 

perempuan pemecah batu di Desa Sumberwringin Kecamatan Sukowono Kabupaten 

Jember? 2) Bagaimana risiko operasional perempuan pemecah batu dalam 

meningkatkan perekonomian keluarga di Desa Sumberwringin Kecamatan Sukowono 

Kabupaten Jember? 3) Bagaimana pengendalian risiko operasional perempuan 

pemecah batu dalam meningkatkan perekonomian keluarga di Desa Sumberwringin 

Kecamatan Sukowono Kabupaten Jember? 

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui kondisi perekonomian 

keluarga perempuan pemecah batu di Desa Sumberwringin Kecamatan Sukowono 

Kabupaten Jember. 2) Untuk mengetahui risiko operasional perempuan pemecah batu 

dalam meningkatkan perekonomian keluarga di Desa Sumberwringin Kecamatan 

Sukowono Kabupaten Jember. 3) Untuk mengetahui pengendalian risiko operasional 

perempuan pemecah batu dalam meningkatkan perekonomian keluarga di Desa 

Sumberwringin Kecamatan Sukowono Kabupaten Jember. 

Untuk mengidentifikasi permasalahan tersebut, penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Pengumpulan data 

menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Penelitian ini memperoleh kesimpulan 1) Kondisi perekonomian keluarga 

perempuan pemecah batu terbilang kurang mampu, namun dapat membantu 

perekonomian keluarga mereka; 2) Risiko yang biasa terjadi seperti tangan terluka 

akibat terkena martil dan tergoresnya tangan oleh pecahan batu yang tajam; 3) Untuk 

mengendalikan risiko tersebut, pihak pengelola memberikan arahan untuk 

menggunakan baju lengan panjang dan sarung tangan pada saat bekerja, kemudian 

para perempuan pemecah batu tertib mengikuti anjuran dari pihak pengelola. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Nelgara Indo lnelsia adalah suatu ne lgara yang be lriklim tro lpis, yang 

melnjadikannya se lbagai daelrah yang subur untuk se lmua jelnis tanaman. O llelh 

karelna itu, mayo lritas pelnduduknya belkelrja dalam bidang pe lrtanian untuk 

melmelnuhi kelbutuhan hidup. Untuk me lncapai kelmakmuran, pe lmbangunan untuk 

arah kel delpan harus be lrfo lkus pada selktolr pelrtanian dan se lktolr lain kare lna 

melrupakan syarat mutlak untuk pe lmbangunan pelrelkolno lmian di suatu nelgara. Hal 

ini akan melningkatkan jumlah pro lduksi di selluruh selktolr dan melningkatkan taraf 

hidup yang lelbih baik. Tujuan ini dapat te lrcapai mellalui upaya stratelgi yang te llah 

diteltapkan ollelh pelmelrintah mellalui pro lgram pelningkatan pelndapatan. 

Melnjadikan ko lndisi masyarakat ide lal dan bagaimana cara me lwujudkannya 

adalah masalah utama bagi suatu bangsa atau ne lgara. Pelmbangunan melrupakan 

istilah yang digunakan untuk me lnggambarkan fo lrmula dan stratelgi pelrubahan 

masyarakat yang ide lal. Pelmelrintahan yang ada di dalam ne lgara, selcara fo lrmal 

belrtanggung jawab atas be lban ini. Se lhingga dalam jangka waktu telrtelntu, 

1 
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pelmelrintahan akan be lrtanggung jawab untuk me lningkatkan keladaan warganya 

melnjadi lelbih baik.
2
 

Pelmbangunan elko lno lmi melrupakan selbuah pro lsels yang melmiliki banyak 

dimelnsi dan mellibatkan pelrubahan belsar dalam struktur so lsial, melntal, dan 

institusi nasio lnal yang masuk dalam pe lrcelpatan pelrtumbuhan e lko lno lmi selrta 

pelngurangan atau pelmbelrantasan ko lrupsi yang abso llut.
3
 Pelmbangunan elko lno lmi 

dapat melmbelrikan kelbelbasan untuk me lmilih kelselnangan yang le lbih belsar. Di 

dalam pelrelko lno lmian yang masih primitif, o lrang dipaksa be lkelrja kelras hanya 

untuk teltap belrtahan hidup. Namun, de lngan pelmbangunan elko lno lmi akan ada 

lelbih banyak barang untuk me lmelnuhi kelbutuhan dan lelbih banyak kelselmpatan 

untuk belrselnang-selnang dan belrsantai.
4
 

Kelbutuhan hidup manusia sangat be lragam dan te lrus melningkat. Seltellah 

satu kelbutuhan telrpelnuhi, akan muncul kelbutuhan lain dan belgitu seltelrusnya. Jika 

satu kelbutuhan telrpelnuhi, muncul ke lbutuhan keldua, dan seltelrusnya, hingga 

kelbutuhan tidak pelrnah belrakhir. Barang dan jasa se lbagai alat untuk me lmelnuhi 

kelbutuhan  sangat telrbatas, langka dan melmelrlukan pelngo lrbanan untuk 

melmpelro llelhnya.
5
 

                                                             
2 M. Hasan dan M. Aziz, Pembangunan Ekonomi & Pemberdayaan Masyarakat Strategi 

Pembangunan Manusia dalam Perspektif Ekonomi Lokal (Malang: CV. Nur Lina, 2018), 2.  
3Ibid, 8. 
4Ibid, 9. 
5 M. Dinar dan M. Hasan, Pengantar Ekonomi: Teori dan Aplikasi (Malang: CV. Nur Lina, 2018), 3. 
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Jika dapat be lrkelmbang delngan baik, bisnis adalah sumbe lr pelndapatan yang 

sangat melnjanjikan. Akibatnya, banyak pe lrusahaan be lrko lnselntrasi untuk 

melngelmbangkan bisnis me lrelka selhingga melrelka dapat me lnjadi pelnguasa 

dalam bisnis telrtelntu atau bahkan le lbih dari satu. Pe lrkelmbangan pelrusahaan yang 

sangat baik me lnyelbabkan pelrsaingan bisnis se lmakin keltat dan ko lmpeltitif. Untuk 

teltap belrkolmpeltisi, pelrusahaan harus me lnelmukan selbuah ino lvasi baru. O llelh 

karelna itu, dalam pro lsels pelngambilan kelputusan, dipelrlukan pelrtimbangan yang 

telpat.  Untuk melncelgah kelrugian yang be lrlelbihan, pelrusahaan harus me llakukan 

pelngelndalian risiko l dan biasa dikelnal delngan manajelmeln risiko l.6 

Pelrusahaan dapat te lrsellamatkan delngan adanya manajelmeln risiko l. 

Kelrugian selpelrti kelhancuran fasilitas pro lduksi, dapat me lnye lbabkan pelrusahaan 

ditutup jika tidak ada pe lrsiapan selbellumnya. Delngan manaje lmeln risiko l, 

pelrusahaan dapat me lnghindari kelhancuran. Manaje lmeln risiko l dapat melnghelmat 

biaya dan melncelgah kelrugian.
7
 

Masalah yang umumnya te lrjadi pada pe lrusahaan adalah pe lngelndalian 

risiko l olpelrasio lnal. Risiko l olpelrasio lnal adalah ke lrugian finansial yang dise lbabkan 

ollelh pro lsels intelrnal pelrusahaan, ke lsalahan sumbe lr daya manusia, ke lsalahan 

sistelm, dan kelrugian dari sumbe lr luar. Bisnis se llalu belrdampingan de lngan risiko l, 

                                                             
6 Odi Yuanto Addara, “Analisis Pengendalian Risiko Operasional Berdasarkan Pendekatan Enterprise 

Risk Management (ERM) Pada PT. Pupuk Sriwidjaja Cabang Yogyakarta”, (Skripsi, Universitas Islam 

Indonesia Yogyakarta, 2020), 1. 
7 Herman Darmawi, Manajemen Risiko (Jakarta: Bumi Aksara, 2019), 14. 
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baik dari kelsalahan manusia maupun kelsalahan dalam pe lnggunaan telkno llo lgi, 

yang dapat me lrugikan pelrusahaan. Risiko l adalah bagian dari ke lhidupan kelrja 

pelrusahaan. Ada be lrbagai macam risiko l, selpelrti Risiko l Prolsels (Risk Pro lcelss), 

Risiko l Sumbelr Daya Manusia (Risk o lf Human Relsolurcel), Risiko l E lkstelrnal 

(Elxtelrnal Risk), dan Risiko l Sistelm (Risk Systelm). Jika pe lrusahaan tidak 

melngello lla risiko l telrselbut, pelrusahaan dapat me lngalami kelrugian. Untuk 

melningkatkan kelsadaran dan ke lsiapan pelrusahaan untuk melnghadapi risiko l, 

pelrusahaan pelrlu mellakukan pro lsels manajelmeln risiko l.8 

Prolvinsi Jawa Timur me lrupakan salah satu pro lvinsi yang te lrleltak di Pulau 

Jawa delngan lo lkasi yang sangat stratelgis, yakni me lnjadi pintu utama pe lrdagangan 

di Indo lnelsia bagian timur, Pro lvinsi Jawa Timur me lrupakan wilayah de lngan 

belragam to lpolgrafi belrupa pelgunungan, pe lrbukitan, dan ke lpulauan yang se lbagian 

belsar belrada pada keltinggian antara 0-400 meltelr di atas pe lrmukaan laut.
9
 Ko lndisi 

gelollo lgi Jawa Timur yang cukup kaya po ltelnsi sumbelr daya minelral melmiliki 

selkitar 20 je lnis bahan  galian yang me lndukung selkto lr  industri maupun ko lntruksi, 

yang selcara umum dapat dike llo lmpo lkkan melnjadi elmpat lajur, yaitu: Lajur 

Relmbang, Lajur Ke lndelng, Lajur Gunung Api, dan Lajur Pe lgunungan Sellatan.
10

 

                                                             
8 Ahmad Habib Murtadlo, “Analisis Manajemen Risiko Operasional Pada Usaha Kue Dan Roti CV. 

Jaya Bakery Dalam Perspektif Ekonomi Islam”, (Skripsi, Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung, 2019), 21. 
9 Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Pemerintah Provinsi Jawa Timur, Dokumentasi Hasil 

Pelaksanaan Pembangunan Provinsi Jawa Timur, 2018, 7. 
10 Ibid, 9. 
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Delsa melrupakan salah satu unit dalam siste lm pelmelrintahan yang 

melmbelrikan po ltelnsi belsar dalam pe lrkelmbangan pelrelko lno lmian di Indo lnelsia. 

Namun po ltelnsi ini bellum dapat dike lmbangkan selcara maksimal. Po ltelnsi 

pelrelkolno lmian di delsa belranelka ragam dan tidak hanya te lrbatas pada se lktolr 

pelrtanian, namun ada se lktolr pariwisata, pe lrdagangan, dan industri.
11

 

Pelngo lptimalan po ltelnsi delsa melrupakan salah satu langkah untuk me lningkatkan 

pelrelkolno lmian masyarakat lo lkal delngan melmanfaatkan sumbe lr daya alam dan  

sumbelr daya manusia
12

 

Delsa Sumbelrwringin melrupakan Delsa yang telrleltak di Kelcamatan 

Suko lwolno l Kabupateln Jelmbelr. Delsa Sumbelrwringin melmiliki luas wilayah 5,45 

km
2
. Di Delsa inilah te lrdapat industri batu alam yang be lrjalan cukup lama dan 

telntunya pihak pe lngello lla batu alam te lrselbut melmpunyai stratelgi telrselndiri dalam 

melnelntukan pelmasaran dan me lngelndalikan risiko operasional yang telrjadi.  

Tambang Batu Alam Satu Hati be lrdiri pada se lkitar tahun 1980 yang saat 

ini dikello lla o llelh Ibu Sulastri dan Bapak Lutfi se ljak tahun 2016. Se lbellum adanya 

pelnggalian bukit batu alam ini, masyarakat De lsa Sumbelrwringin sangat 

belrgantung pada hasil paneln, jika paneln gagal atau musim pace lklik tiba, me lrelka 

                                                             
11 Nikmatul Masruroh, Suprianik, “Peran Pemerintah dalam Pengembangan Potensi Desa Melalui 

Pendidikan Ekonomi Kreatif”, Jurnal Global Education, Vol. 1, No. 2 (2023), 74, 

https://journal.civiliza.org/index.php/gej/article/view/136/142 
12

 Siti Masrohatin, Rini Puji Astuti, “Optimalisasi Potensi Pertumbuhan Ekonomi Masyarakat Lokal 

Melalui Rekontruksi Pariwisata Syariah Pulau Santen Banyuwangi Jawa Timur”, Jurnal on Education, 

Vol. 05, No. 04 (2023), 13690, https://jonedu.org/index.php/joe/article/view/2379/2006 

https://jonedu.org/index.php/joe/article/view/2379/2006
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tidak akan me lndapatkan pelnghasilan. Namun, se ljak pelnggalian dilakukan, 

pelndapatan melrelka melningkat dan cukup untuk me lmelnuhi kelbutuhan selhari-hari 

karelna melrelka tidak lagi be lrgantung pada hasil pane ln dan musim. Jumlah pelkelrja 

di tambang batu alam ini se lkitar 40 o lrang, 30 orang laki-laki dan 10 orang 

perempuan. Pelrelmpuan di Delsa Sumbelrwringin tidak me lnyia-nyiakan 

kelselmpatan ini untuk be lkelrja melnjadi pelmelcah batu untuk melningkatan 

pelrelkolno lmian kelluarga.
13

 

Seltiap kelputusan melmiliki ko lnselkuelnsinya masing-masing, teltapi melnjadi 

ibu rumah tangga yang be lkelrja adalah pilihan dan tidak me lnjadi belban baginya. 

Tidak sellamanya ibu rumah tangga yang belkelrja dianggap buruk, tidak ada istilah 

Ibu rumah tangga yang tidak bisa me lngaktualisasi diri, se lmua telrgantung masing-

masing kelnyataan yang te lrjadi saat ini te lrmasuk Ibu rumah tangga di De lsa 

Sumbelrwringin Kelcamatan Suko lwolno l yang sudah melmanfaatkan pelran ganda 

selo lrang wanita se lbagai Ibu rumah tangga yang be lkelrja selbagai pelmo lpo lng status 

solsial elko lno lmi kelluarganya. 

Mellihat keladaan saat ini, se ltiap kelluarga melmiliki kelbutuhan yang se lmakin 

belsar dan pelnghasilan suami tidak dapat me lncukupi selmua kelbutuhan telrselbut. 

Para istri atau ibu rumah tangga mulai me lmpelrtimbangkan untuk me lncari 

pelkelrjaan agar dapat me lmelnuhi kelbutuhan selhari-hari melrelka. Akibatnya, banyak 

                                                             
13 Sulastri, wawancara, Jember, 11 Juni 2024. 
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istri yang be lkelrja untuk me lncari nafkah.
14

 Pelran selolrang Ibu sangat be lsar dalam 

selbuah kelluarga. Seltiap Ibu melmiliki rasa tanggung jawab be lsar telrhadap selluruh 

anggo lta kelluarganya, te lrmasuk kelbutuhan kelluarga, bahkan urusan di luar 

kelluarga.
15

 

Delngan keladaan yang selmakin sulit, melnuntut seltiap anggo lta kelluarga 

khususnya para istri te lrselbut untuk belkelrja selbagai pelrelmpuan pelmelcah batu di 

Tambang Batu Alam Satu Hati. Para Ibu rumah tangga te lrselbut telrpaksa 

mellakukan pelkelrjaan kasar dikare lnakan minim ke ltelrampilan dan pe lndidikan yang 

relndah. Tidak se llalu melnjadi pelmelcah batu, me lrelka juga belkelrja melnjadi buruh 

tani. Selmakin belrat pelkelrjaan yang dilakukan maka risiko l yang akan dialami akan 

selmakin belsar pula. Para Ibu rumah tangga ini me lmelcah batu me lnggunakan alat 

manual, se lpelrti palu dan martil. O llelh karelna itu melmbutuhkan waktu yang lama 

untuk melngumpulkan satu tumpukan batu yang siap untuk dijual. Siste lm 

pelnjualan pelcahan batu ini adalah bisa dijual apabila tumpukan batunya sudah 

cukup satu pickup. Risiko l yang selring kali te lrjadi adalah bisa te lrjadinya lo lngso lr 

batu apabila tidak be lrhati-hati dalam me lngambil tumpukan batu, pe lrcikan 

pelcahan batu yang bisa saja me llukai mata, dan martil atau palu yang bisa me llukai 

                                                             
14 Yesi Dwi Aptika, “Upaya Istri Dalam Meningkatkan Ekonomi Keluarga Ditinjau Dari Ekonomi 

Syariah (Study Kasus Di Desa Mekar Mulyo Kecamatan Sekampung)”, (Skripsi, IAIN Metro, 2018), 

5. 
15 Rini Puji Astuti, “Optimalisasi Pemberdayaan Perempuan Dalam Kepemimpinan Efektif”, Jurnal 

Kajian Perempuan & Keislaman, Vol. 12, No. 2 (2019), 271. 

https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=rini+puji+astuti&oq=Rini+puji+astu#d=

gs_qabs&t=1715585870381&u=%23p%3D2M9piHyvhPoJ 
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tangan melrelka. Pelmelcah batu melrupakan pelkelrjaan kasar de lngan risiko l tinggi 

namun upah yang dite lrima tidak se lbanding delngan telnaga dan waktu yang harus 

diko lrbankan.  

Belrdasarkan uraian yang te llah dipaparkan di atas, pe lnelliti telrtarik untuk 

mellakukan pelnellitian delngan judul “Pengendalian Risiko Operasional 

Perempuan Pemecah Batu Dalam Meningkatkan Perekonomian Keluarga Di 

Desa Sumberwringin Kecamatan Sukowono Kabupaten Jember”. 

B. Fokus Penelitian 

Belrdasarkan latar be llakang masalah yang te llah dipaparkan, maka fo lkus 

pelnellitian yang dapat dide lfinisikan se lbagai belrikut: 

1. Bagaimana ko lndisi pelrelko lno lmian kelluarga pelrelmpuan pemecah batu di Delsa 

Sumbelrwringin Kelcamatan Suko lwolno l Kabupateln Jelmbelr 

2. Bagaimana risiko operasional pelrelmpuan pemecah batu dalam me lningkatkan 

pelrelkolno lmian kelluarga di Delsa Sumbelrwringin Kelcamatan Suko lwolno l 

Kabupateln Jelmbelr? 

3. Bagaimana pelngelndalian risiko operasional pelrelmpuan pemecah batu dalam 

melningkatkan pelrelkolno lmian kelluarga di Delsa Sumbelrwringin Kelcamatan 

Sukolwolno l Kabupateln Jelmbelr? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan pelnellitian melrupakan gambaran te lntang arah yang akan dituju 

dalam me llakukan pelnellitian. Tujuan pe lnellitian harus me lngacu kelpada masalah-

masalah yang te llah dirumuskan se lbellumnya.
16

 Belrdasarkan fo lkus pelnellitian 

telrselbut, maka tujuan yang ingin dicapai dalam pe lnellitian ini adalah: 

1. Untuk melngeltahui ko lndisi pelrelkolno lmian kelluarga pelrelmpuan pemecah batu 

di Delsa Sumbelrwringin Kelcamatan Suko lwo lno l Kabupateln Jelmbelr. 

2. Untuk melngeltahui risiko operasional pelrelmpuan pemecah batu dalam 

melningkatkan pelrelkolno lmian kelluarga di Delsa Sumbelrwringin Kelcamatan 

Sukolwolno l Kabupateln Jelmbelr. 

3. Untuk melngeltahui pelngelndalian risiko operasional pelrelmpuan pemecah batu  

dalam melningkatkan pe lrelko lno lmian kelluarga di Delsa Sumbelrwringin 

Kelcamatan Suko lwolno l Kabupateln Jelmbelr. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat pelnellitian melncakup manfaat yang akan dihasilkan se ltellah 

pelnellitian sellelsai. Kelgunaan dapat be lrsifat telolritis dan praktis, se lpelrti belrmanfaat 

bagi pelnulis, o lrganisasi, atau masyarakat umum. Ke lgunaan pelnellitian harus 

                                                             
16 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember, 2017), 45. 
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relalistis.
17

 Pelnellitian ini diharapkan dapat me lmbelri manfaat bagi be lbelrapa pihak, 

antara lain selbagai belrikut: 

1. Manfaat Telolritis 

Pelnelliti ingin agar hasil dari pe lnellitian ini dapat me lnambah 

pelngeltahuan dan wawasan pihak yang me lmbutuhkan dalam me lngangkat 

pelrmasalahan yang sama, se lrta melnambah kelilmuan dalam aspe lk 

pelrelkolno lmian kelluarga, khususnya bagi masyarakat Delsa Sumbelrwringin 

Kelcamatan Suko lwolno l Kabupateln Jelmbelr. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Pelnulis 

Melrupakan sarana dalan me lnelrapkan dan melngelmbangkan ilmu 

yang tellah dipellajari di bangku pe lrkuliahan, khususnya melmbe lrikan 

tambahan ilmu te lrkait telma yang dite lliti o llelh pelnelliti. 

b. Bagi Masyarakat De lsa Sumbelrwringin 

Sellain itu pelnellitian ini dapat dijadikan se lbagai bahan masukan 

bagi pelmilih yang be lrguna untuk me lngelvaluasi kelbijakan-kelbijakan yang 

tellah ditelrapkan, khususnya para pe lkelrja pelrelmpuan di Delsa 

Sumbelrwringin Kelcamatan Suko lwolno l Kabupateln Jelmbelr. 

 

                                                             
17 Ibid, 45. 
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c. Bagi Univelrsitas 

Dapat melnambah kelpustakan dalam khazanah ke lilmuan yang ada di 

pelrpustakaan UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jelmbelr selbagai bahan 

rujukan bagi pihak yang ingin me lngadakan pelnellitian lelbih lanjut te lntang 

pelngelndalian risiko operasional yang lelbih selmpurna. 

E. Definisi Istilah  

Delfinisi istilah be lrisi telntang pelngelrtian istilah-istilah yang me lnjadi po lkolk 

pelmbahasan dalam pe lnellitian ini. Tujuannya agar tidak te lrjadi kelsalahpahaman 

telrhadap makna istilah yang dimaksud o llelh pelnelliti. Belbelrapa hal yang pe lrlu 

didelfinisikan selbagai belrikut: 

1. Risiko Operasional 

Risiko l olpelrasio lnal adalah ancaman untuk pe lrusahaan atau o lrganisasi 

yang diselbabkan o llelh kelgagalan pro lsels intelrnal, kelsalahan manusia atau 

sumbelr daya manusia (human error), kelgagalan siste lm, atau masalah-masalah 

elkstelrnal. Namun, fakto lr utama pelnyelbab telrjadinya risiko l olpelrasio lnal adalah 

risiko l yang belrasal dari sumbe lr daya manusia. Co lntolhnya adalah ke ltika 

karyawan mellakukan kelsalahan saat be lkelrja, tidak me lncapai targelt 
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pelrusahaan, atau tidak me lmiliki kelmampuan atau ke ltelrampilan yang cukup 

untuk melnggunakan telkno llo lgi.
18

 

Dalam pelnellitian ini yang dimaksudkan de lngan risiko l olpelrasio lnal 

adalah risiko l yang dihadapi o llelh pelkelrja pelrelmpuan saat be lkelrja melmelcah 

batu. Risiko lo lpelrasio lnal yang timbul kare lna adanya kelsalahan atau 

kelcurangan sumbelr daya manusia, ke lgagalan siste lm, pro lsels, dan fakto lr 

elkstelrnal. Risiko lolpelrasio lnal ini dapat me lmpelngaruhi kelpuasan pellanggan, 

dan relputasi pelrusahaan 

2. Pelrelmpuan Pemecah Batu 

Dalam Undang-Undang No lmo lr 14 Tahun 1969 melngatur telntang 

pelngelrtian te lnaga kelrja dan dan dise lmpurnakan dalam Undang—Undang 

Nolmo lr 13 Tahun 2003 te lntang Keltelntuan-Keltelntuan Po lkolk Keltelnagakelrjaan 

yang me lmbelrikan pelngelrtian "Telnaga Kelrja adalah se ltiap o lrang yang mampu 

mellakukan pelkelrjaan baik di dalam maupun di luar hubungan ke lrja guna 

melnghasilkan barang atau jasa untuk me lme lnuhi kelbutuhan masyarakat.” 

Pelkelrja pelrelmpuan adalah pe lrelmpuan delwasa yang belrusia le lbih dari dellapan 

bellas (18) tahun baik sudah kawin maupun be llum, yang be lkelrja delngan 

melnelrima upah atau imbalan. 

                                                             
18 Odi Yuanto Addara, “Analisis Pengendalian Risiko Operasional Berdasarkan Pendekatan Enterprise 

Risk Management (ERM) Pada PT. Pupuk Sriwidjaja Cabang Yogyakarta”, (Skripsi Universitas Islam 

Indonesia Yogyakarta, 2020), 21. 



13 
 

 

 

Dalam pelnellitian ini yang dimaksudkan de lngan pelrelmpuan adalah 

seltiap pelrelmpuan (Ibu Rumah Tangga) yang mampu me llakukan pelkelrjaan 

untuk melnghasilkan barang atau jasa untuk melmelnuhi kelbutuhan hidup 

kelluarganya. 

3. Pelrelkolno lmian Kelluarga 

E lkolno lmi adalah disiplin ilmu yang me lmpellajari bagaimana individu 

dan kello lmpo lk masyarakat untuk me lmelnuhi kelbutuhan mate lrial dan spiritual 

melrelka (jasmani dan ro lhani). Kelbutuhan ini tidak telrbatas namun sumbelr 

kelbutuhan telrselbut sangat telrbatas.
19

 

Kelluarga dan rumah tangga cukup sulit dibeldakan. Ollelh karelna itu, arti 

dari keldua istilah ini harus dipelrjellas. Bryant dan Dick me lrasa bahwa ada 

pelrbeldaan yang jellas antara ke lluarga dan rumah tangga. Ke lluarga adalah 

olrang-olrang yang melmiliki status so lsial bio llo lgis mellalui pelrnikahan, 

kellahiran atau ado lpsi. Seldangkan rumah tangga  adalah o lrang-olrang yang 

tidak hidup belrsama dan me lnggunakan sumbelr daya selcara ko llelktif untuk 

melncapai tujuan be lrsama.
20

 

Pelrelkolno lmian kelluarga adalah studi te lntang upaya manusia untuk 

melmelnuhi kelbutuhannya mellalui aktivitas yang dilakukan o llelh 

                                                             
19Shinta Doriza, Ekonomi Keluarga (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015), 6. 
20Ibid, 3. 
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selselo lrang yang belrtanggung jawab atas ke lbutuhan dan kelbahagiaan 

hidupnya.
21

 

Dalam pelnellitian ini yang dimaksud de lngan pelrelkolno lmian kelluarga 

adalah upaya para pe lkelrja pelrelmpuan (Ibu Rumah Tangga) dalam 

melningkatkan atau melmelnuhi kelbutuhan-kelbutuhannya delngan cara be lkelrja 

selbagai pelmelcah batu. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistelmatika pelmbahasan melliputi alur pe lmbahasan pelnellitian, mulai dari 

bab pelndahuluan hingga bab pe lnutup. Belntuk pelnulisan siste lmatika pelmbahasan 

adalah dalam be lntuk narasi de lskriptif, bukan se lpelrti daftar isi.
22

 Untuk itu lelbih 

mudahnya di bawah ini akan dike lmukakan gambaran se lcara umum pe lmbahasan 

skripsi ini: 

BAB I Pendahuluan, melrupakan landasan atau titik tumpu pe lnellitian yang 

melliputi ko lntelks pelnellitian, fo lkus pelnellitian, tujuan pe lnellitian, manfaat 

pelnellitian, delfinisi istilah, dan diakhiri de lngan sistelmatika pelmbahasan. 

BAB II Kajian Pustaka, pada bab ini me lmbahas telntang kajian ke lpustakaan 

yang didalamnya me lmuat pelnellitian telrdahulu, pada bagian ini dicantumkan 

                                                             
21 Megi Tindangen, Daisy S.M Engka, Patric C. Wauram, “Peran Peremmpuan Dalam Meningkatkan 

Ekonomi Keluarga (Studi Kasus: Perempuan Pekerja Sawah Di Desa Lemoh Barat Kecamatan 

Tombariri Kabupaten Minahasa)”, Jurnal Ilmiah Vol. 20 No. 03, (2020), 82, 

https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=Megi+tindangen+peran+perempuan+dal

am+meningkatkan+ekonomi+keluarga+&btnG= 
22 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, 48. 
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belrbagai hasil pelnellitian telrdahulu yang te lrkait delngan pelnellitian yang akan 

dilakukan. Se ltellah itu masuk pada kajian te lolri yang dijadikan se lbagai pijakan 

dalam mellakukan pelnellitian. 

BAB III Metode Penelitian, pada bab ini melmbahas telntang pelndelkatan dan 

jelnis pelnellitian yang dilakukan, lo lkasi pelnellitian, subyelk pelnellitian, telknik 

pelngumpulan data, analisis data, kelabsahan data, dilanjutkan tahap-tahap 

pelnellitian yang akan dilakukan. 

BAB IV Penyajian Data dan Analisis, pada bab ini dije llaskan gambaran o lbyelk 

pelnellitian, pelnyajian data dan pe lmbahasan telmuan (analisis data). 

BAB V Penutup, Kesimpulan dan Saran, pada bab ini me lmbahas kelsimpulan 

dan saran. Pada bab ini be lrfungsi untuk me lmpelro llelh gambaran dari hasil 

pelnellitian dan melmbelri gambaran te lntang pelnellitian yang dite lliti dan 

melmbelrikan saran yang be lrsifat ko lnstruktif. Sellain itu, skripsi diakhiri de lngan 

daftar pustaka dan be lbelrapa lampiran untuk me lnunjang kellelngkapan data 

pelnellitian. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini, pe lnelliti melncantumkan te lmuan pelnellitian selbellumnya 

yang belrkaitan de lngan pelnellitian yang akan dilakukan. Se llanjutnya, akan 

dibuat ringkasan pelnellitian yang te llah atau bellum dipublikasikan (skripsi, te lsis, 

diselrtasi dan se lbagainya). Delngan mellakukan langkah ini, pe lnelliti dapat 

melnelntukan po lsisi pelnellitian yang akan dilakukan.
23

 Untuk melnghindari 

telrjadinya duplikasi te lrhadap pelnellitian ini, maka pe lnulis mellakukan pelngkajian 

telrhadap karya-karya yang te llah ada. Pe lnellitian yang be lrkaitan delngan  

Pelngelndalian Risiko lOlpelrasio lnal Pelrelmpuan Pelmelcah Batu Dalam 

Melningkatkan Pe lrelkolno lmian Kelluarga Di Delsa Sumbelrwringin Kelcamatan 

Suko lwolno l Kabupateln Jelmbelr melmang bukan yang pe lrtama kali. Se lbellumnya 

sudah ada pelnellitian yang be lrkaitan delngan hal te lrselbut, diantara pe lnellitian yang 

sudah pelrnah dilakukan adalah: 

1. Pelnellitian oleh Jinan Ayu Anjana, Hamidsyukrie ZM, Masyhuri, dan 

Syafruddin, 2024 dengan judul: “Pekerja Perempuan Pemecah Batu Apung di 

Desa Bagik Payung Timur Kecamatan Suralaga Kabupaten Lombok Timur”. 

                                                             
23 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, 45. 

16 
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Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mengetahui motif perempuan; 2) Pola 

pengaturan waktu kerja perempuan; 3) Kontribusi perempuan bekerja sebagai 

pemecah batu apung dalam keluarga di Desa Bagik Payung Timur, 

Kecamatan Suralaga, Kabupaten Lombok Timur. Hasil penelitian disini 

menemukan bahwa terdapat tiga jenis motif perempuan bekerja sebagai 

pemecah batu yakni motif  biogenetis, motif sosiogenetis, dan motif 

teogenesis. Alasan utama yang mendorong perempuan bekerja sebagai 

pemecah batu apung yaitu untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga, 

mengikuti tetangga sekitar rumahnya yang bekerja sebagai pemecah batu 

apung dan agar anaknya bisa bersekolah mendapat ilmu pengetahuan sehingga 

tumbuh menjadi karakter yang baik.
24

 

2. Penelitian oleh Ochi Aprila, Dafiar Syarif, Rezki Agrisa Ditama, dan Syafrul 

Antoni, 2022 dengan judul: “Peranan Wanita Karier Dalam Meningkatkan 

Pendapatan Ekonomi Keluarg Di Kabupaten Kerinci”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan wanita karier dalam 

meningkatkan ekonomi keluarga di Kabupaten Kerinci. Wanita karier 

mempunyai peranan yang relatif besar dalam meningkatkan pendapatan 

ekonomi keluarga, dengan adanya tambahan penghasilan dari wanita karier 

tersebut membuat segala pengeluaran keluarga bisa tertutupi serta segala 

                                                             
24 Jinan Ayu Anjana et al., “Pekerja Perempuan Pemecah Batu Apung di Desa Bagik Pyaung Timur 

Kecamatan Suralaga Kabupaten Lombok Timur”, Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan Vol. 9 No. 1 

(2024), 399, 

https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=perempuan+pemecah+batu&btnG=#d=g

s_qabs&t=1717808259031&u=%23p%3DxQYsTdeeLQgJ 
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kebutuhan primer hingga tersier bisa dipenuhi sehingga perlahan-lahan 

ekonomi keluarga meningkat. Karena peningkatan ekonomi tersebut, banyak 

pula dari informan yang menyebutkan mereka bahkan bisa menyisihkan 

sebagian dari penghasilan mereka untuk ditabung serta diinvestasikan untuk 

masa depan. Dampak dari membaik serta meningkatnya ekonomi keluarga 

membuat keluarga semakin harmonis dan sejahtera.
25

 

3. Penelitian oleh Arman Eku dan Adiyana Adam, 2021 dengan judul: 

“Perempuan Pemecah Batu (Studi Kasus Perempuan Pekerja Pemecah Batu di 

Kecamatan Galela, Kabupaten Halmahera Utara”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang 

memotivasi perempuan di Desa Soasio dan Desa Mamuya Kecamatan Galela 

Kabupaten Halmahera Utara memilih bekerja sebagai pemecah batu 

dibandingkan pekerjaan lainnya. Para perempuan di Kecamatan Galela ada 

juga yang memiliki pengetahuan dan pendidikan yang cukup tinggi, namun 

sebagian besarnya perempuan yang terdapat di dua desa kecamatan Galela 

bekerja sebagai pemecah batu karena berbagai alasan. Adapun alasan 

perempuan atau ibu rumah tangga memilih pekerjaan sebagai perempuan 

pemecah batu adalah 1) Kurangnya lapangan pekerjaan menyebabkan 

masyarakat Kecamatan Galela Desa Soasio dan Desa Mamuya terutama ibu-

ibu memilih pekerjaan yang dekat dengan tempat tinggal agar bisa bekerja 

                                                             
25 Ochi Aprila et al., “Peranan Wanita Karier Dalam Meningkatkan Pendapatan Ekonomi Keluarga Di 

Kabupaten Kerinci”,  Jurnal Ilmu Ekonomi Islam Vol. 6 No.1 (2022), 57, 

https://doi.org/10.33507/labatila.v5i02.310 
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sambil mengurus rumah tangga. 2) Pemenuhan kebutuhan ekonomi rumah 

tangga selalu menjadi alasan ibu-ibu bekerja sebagai perempuan pemecah 

batu yang berupaya keras membantu suami untuk memenuhi kebutuhan 

keluarga. 
26

 

4. Penelitian oleh Yolan Melando, Winin Maulidiya S., Nurcholis Sunuyeko, 

dan Rizki Agung N, 2021 dengan judul: “Kontruksi Sosial Perempuan 

Pemecah Batu”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Mendeskripsikan latar 

belakang perempuan bekerja sebagai pemecah batu dalam kehidupan rumah 

tangga, 2) mendeskripsikan persepsi perempuan pemecah batu terhadap 

pekerjaan yang mereka lakukan, 3) mendeskripsikan peran perempuan 

pemecah batu dalam pemenuhan ekonomi keluarga, 4) mendeskripsikan 

beban kerja ganda yang dihadapi oleh perempuan. Penelitian ini 

mendeskripsikan bahwa perempuan memiliki peran dalam keluarga sebagai 

istri juga memilih pekerjaan pemecah batu untuk memenuhi kebutuhan sehari-

hari. Penilaian masyarakat atau lingkungan terhadap pekerjaan ini tidak 

menjadikan patah semangat dalam bekerja sebagai pemecah batu. Penghasilan 

                                                             
26 Amran Eku dan Adiyana Adam, “Perempuan Pemecah Batu (Studi Kasus Perempuan Pemecah Batu 

di Kecamatan Galela, Kabupaten Halmahera Utara.)”, Jurnal Kajian Perempuan, Gender dan Agama 

Vol. 15 No. 1 (2021), 139, 

https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=perempuan+pemecah+batu&btnG=#d=g

s_qabs&t=1717809416302&u=%23p%3D3R1j7s1vbVoJ 
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yang didapatkan perempuan sebagai pemecah batu digunakan untuk biaya 

kebtuhan sehari-hari.
27

 

5. Penelitian oleh Stevany Afrizal, 2021 dengan judul: “Peran Ganda Perempuan 

Dalam Meningkatkan Perekonomian Keluarga (Studi Kasus Pada Perempuan 

Bekerja di Kecamatan Padarincang Kabupaten Serang)”. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa perempuan bekerja merupakan 

suatu proses pengeluaran tenaga fisik dan mental dari seseorang yang balas 

jasanya  atas pekerjaan yang dilakukan sebagai Ibu rumah tangga dan penjual 

kosmetik keliling; Ibu rumah tangga dan pegawai garment; Ibu rumah tangga 

dan buruh tani serta Ibu rumah tangga dan pedagang kelontong. Peran seorang 

perempuan dalam keluarga yaitu Ibu sebagai pembentuk karakter anak dan 

sebagai pendamping anak dalam berpendidikan untuk kesejahteraan hidupnya. 

Peran-peran yang dilakukan oleh sebagian perempuan di Padarincang ini 

merupakan hasil kontruksi sosial dari adanya perubahan sosial yang semakin 

pesat, terutama yang berimbas pada perekonomian keluarga. Hal ini menjadi 

alasan atau motivasi seorang perempuan untuk turut terjun langsung ke sektor 

publik.
28

    

                                                             
27 Yolan Melando et al., “Konstruksi Sosial Perempun”, Jurnal Prosding Seminar Nasional IKIP Budi 

Utomo, (2021), 18, 

https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=perempuan+pemecah+batu&btnG=#d=g

s_qabs&t=1717806955345&u=%23p%3DbsZmCbmMYeMJ 
28 Stevany Afrizal, “Peran Ganda Perempuan Dalam Peningkatan Perekonomina Keluarga (Studi 

Kasus Pada Perempuan Bekerja Di Kecamatan Padarincang Kabupaten Serang”, Indonesian Journal of 

Sociology, Education, and Development, Vol. 3 No. 1 (2021), 61, 

https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=perempuan+pekerja+untuk+meningkatk

an+perekonomian+keluarga+&btnG=#d=gs_qabs&t=1718149424715&u=%23p%3DzxmJgut3ENcJ 
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6. Penelitian oleh M. Alkindhy Fazariliawan, 2021 dengan judul: “Analisis 

Pengendalian Risiko Operasional Berdasarkan Pendekatan Enterprise Risk 

Management (ERM) Pada Kampung Batik Giriloyo”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui risiko-risiko yang ada dan 

tingkatan risiko yang terjadi pada operasional di Kampung Giriloyo, 

bagaimana pengendalian risiko yang terjadi, dan bagaimana strategi 

penanganan risiko yang terjadi di Kampung Batik Giriloyo. Hasil dari 

penelitian ini terdapat 10 kejadian risiko yang terjadi pada operasional 

perusahaan. Dari penilaian yang dilakukan pada setiap kejadian risiko 

operasional perusahaan didapatkan risk scoring terbesar yaitu risiko terjadinya 

kecelakaan kerja pada saat bekerja. Dan hasil analisis dari risk matriks yang 

terbentuk menunjukkan bahwa ada empat level risiko yaitu high, moderate, 

low, dan very low. Pengendalian risiko pada penelitian ini hanya berfokus 

pada level high dan moderate untuk dikendalikan karena sangat berpengaruh 

pada keuntungan serta dapat mengurangi kerugian yang dialami perusahaan.
29

  

7. Penelitian oleh Stevany Afrizal, Wika Hardika Legiani, dan Rahmawati, 2020 

dengan judul: “Peran Perempuan Dalam Upaya Meningkatkan Ekonomi 

Keluarga Pada Kondisi Covid-19”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis peran 

penting perempuan yang dapat dilakukan dalam ketahanan ekonomi keluarga. 

                                                             
29 M. Alkindhy Fazariliawan, “Analisis Pengendalian Risiko Operasional Berdasarkan Pendekatan 

Enterprise Risk Management (ERM) Pada Kampung Batik Giriloyo”, (Skripsi Universitas Islam 

Indonesia, 2021), 62. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran penting perempuan yang dapat 

dilakukan dalam ketahanan ekonomi keluarga dalam menghadapi pandemic 

Covid-19 adalah pencari nafkah tambahan dalam ekonomi keluarga, pengelola 

keuangan dalam rumah tangga, peran baru ibu di era  new normal seperti 

mengajarkan perilaku hidup sehat, menjadi guru pribadi bagi anak-anaknya, 

melakukan kegiatan bertanam di pekarangan rumah, dan dukungan kleuarga 

sangat berpengaruh terhadap ibu bekerja di masa pandemi covid 19.
30

 

8.  Penelitian o llelh Oldi Yuanto l Addara, 2020 de lngan judul: “Analisis 

Pelngelndalian Risiko lOlpelrasio lnal Belrdasarkan Pe lndelkatan E lntelrprisel Risk 

Managelmelnt (ElRM) Pada PT. Pupuk Sriwidjaja Cabang Yo lgyakarta”.
31

 

Belrdasarkan pelnellitian yang dilakukan o llelh Oldi Yuanto l Addara 

melnunjukkan bahwa ada 17 risiko l yang melmpelngaruhi o lpelrasio lnal 

pelrusahaan. Se ltiap pelristiwa dinilai melnghasilkan sko lr risiko l telrselbar yang 

melngacu pada kelmungkinan te lrjadi gangguan pada siste lm pelrusahaan dapat 

melngubah data yang dimasukkan. Ada elmpat lelvell dalam risiko l matriks, yaitu 

high, moldelratel, lo lw dan velry lo lw. Dalam pe lnellitian ini, pe lngelndalian risiko l 

difo lkuskan pada lelvell high dan moldelratel. Karelna sangat belrpelngaruh pada 

                                                             
30 Stevany Afrizal, Wika Hardika Legiani, dan Rahmawati, “Peran Perempuan Dalam Upaya 

Menigkatkan Ketahanan Ekonomi Keluarga Pada Kondisi Pandemi Covid-19”, Unitirta Civic 

Education  Vol. 5 No. 2 (2020), 149, 

https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=perempuan+pekerja+untuk+meningkatk

an+perekonomian+keluarga+&btnG=#d=gs_qabs&t=1718149267937&u=%23p%3DzjEg8cqx0lkJ 
31 Odi Yuanto Addara, “Analisis Pengendalian Risiko Operasional Berdasarkan Pendekatan Enterprise 

Risk Management (ERM) Pada PT. Pupuk Sriwidjaja Cabang Yogyakarta”, (Skripsi, Universitas Islam 

Indonesia Yogyakarta, 2020). 



23 
 

 

 

keluntungan pelrusahaan dan dapat me lngurangi kelrugian maka risiko l ini akan 

dikelndalikan.  

 Pelrsamaan dalam pe lnellitian yang dilakukan o llelh pelnelliti yaitu sama-

sama melmbahas telntang pelngelndalian risiko l olpelrasio lnal. Seldangkan 

pelrbeldaan dalam pe lnellitian ini te lrleltak pada telknik analisis data yang 

digunakan yaitu E lntelrprisel Risk Managelmelnt (E lRM) seldangkan pelnellitian 

yang seldang dite lliti melnggunakan telknik analisis data yaitu me lnggunakan 

analisis delskriptif. 

9. Pelnellitian o llelh Hassanatunajjah, 2020 de lngan judul: “Pe lran Ganda 

Pelrelmpuan Dalam Me lningkatkan E lkolno lmi Kelluarga Delsa Melkarjaya 

Kelcamatan Bayungle lncir”.
32

 

Belrdasarkan pelnellitian yang dilakukan o llelh Hassanatunajjah 

melnunjukkan bahwa keltelrlibatan pelrelmpuan dalam me lmbantu elkolno lmi 

kelluarga, delngan melmbelri ibu rumah tangga ke lselmpatan untuk me lmpelro llelh 

pelngeltahuan belrdagang, keltelrampilan, dan ke lmampuan untuk be lkelrja di 

telmpat lain. Hal ini melmiliki dampak baik dan buruk, se lpelrti dapat melmbantu 

melmelnuhi kelbutuhan finansial ke lluarga, melningkatkan status kelluarga dan 

melnumbuhkan rasa saling pe lngelrtian. Salah satu dampak ne lgatifnya adalah 

                                                             
32 Hassanatunajjah, “Peran Ganda Perempuan Dalam Meningkatkan Ekonomi Keluarga Desa 

Mekarjaya Kecamatan Bayunglencir”, (Skripsi, Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin 

Jambi, 2020). 
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dampak so lsial yang sangat dirasakan o llelh anak. Kare lna bapak dan ibu be lkelrja 

di luar rumah, pe lrhatian dan kasih sayang dari ibu me lrelka akan belrkurang dan 

pelrhatian melrelka pada pelndidikan anak juga akan belrkurang. 

Pelrsamaan dalam pe lnellitian yang dilakukan o llelh pelnelliti yaitu sama-

sama melnggunakan pelndelkatan pelnellitian kualitatif dan me lmbahas telntang 

pelkelrja pelrelmpuan dalam me lningkatkan pelrelko lnolmian kelluarga. Seldangkan 

pelrbeldaan dalam pelnellitian ini be lrtujuan untuk melngeltahui pelran ganda 

pelrelmpuan dalam me lningkatkan elko lno lmi kelluarga di Delsa Melkarjaya 

Kelcamatan Bayungle lncir. 

10. Pelnellitian o llelh Nurhaliza, Nelvi Hasnita, dan Dara Amatillah, 2020 de lngan 

judul: “Analisis Ko lntribusi Pe ltani Pelrelmpuan Dalam Me lningkatkan 

Pelrelkolno lmian Kelluarga Ditinjau Dari Pe lrspelktif E lkolno lmi Islam (De lsa 

Lamkunyelt Kelcamatan Darul kamal Kabupate ln Acelh Belsar)”.
33

 

Belrdasarkan pelnellitian yang dilakukan o llelh Nurhaliza, dkk., 

melnunjukkan bahwa mayo lritas pelrelmpuan belkelrja selbagai peltani paruh 

waktu untuk melmelnuhi kelbutuhan pelrelko lno lmian kelluarganya. Delngan 

pelnghasilan yang cukup tinggi ke ltika belkelrja selbagai peltani maka dapat 

                                                             
33 Nurhaliza, Nevi Hasnita, dan Dara Amatillah, “Analisis Kontribusi Petani Perempuan Dalam 

Meningkatkan Perekonomian Keluarga Ditinjau Dari Perspektif Ekonomi Islam (Desa Lamkunyet 

Kecamatan Darul Kamal Kabupaten Aceh Besar)”, Jurnal Ekonomi dan Bisnis Syariah Vol. 4, No.02, 

(2020), http://dx.doi.org/10.22373/ekobis.v4i2.10051 
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melringankan belban suami untuk me lncari nafkah dan me lmelnuhi kelbutuhan 

pelndidikan anak.  

Pelrsamaan dalam pe lnellitian yang dilakukan o llelh pelnelliti yaitu 

melnggunakan pelnellitian kualitatif dan me lmbahas telntang para pelrelmpuan 

yang belkelrja untuk me lningkatkan pelrelkolno lmian kelluarga. Seldangkan 

pelrbeldaan dalam pe lnellitian ini adalah me lmbahas pelrelmpuan yang be lkelrja 

selbagai peltani dalam me lningkatkan pelrelko lno lmian kelluarga dan yang se ldang 

ditelliti o llelh pelnelliti adalah pe lrelmpuan yang be lkelrja selbagai pelmelcah batu 

dalam melningkatkan pelrelkolno lmian kelluarga. 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

 

No Penulis Persamaan Perbedaan 

1. Jinan Ayu Anjana, 

Hamidsyukrie ZM, 

Masyhuri, dan 

Syafruddin (2024) 

“Pekerja Perempuan 

Pemecah Batu Apung di 

Desa Bagik Payung 

Timur Kecamatan 

Suralaga Kabupaten 

Lombok Timur” 

Persamaan dalam 

penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti 

yaitu saama-sama 

menggunakan teknik 

pendekatan ke 

deskripsif kualitatif. 

Perbedaan dalam penelitian 

ini terletak pada lokasi 

penelitian, subyek 

penelitian dan pada 

penelitian ini membahas 

tentang perempuan 

pemecah batu apung 

sedangkan yang dibahas 

oleh peneliti adalah 

perempuan pemecah batu 

alam. 

2. Ochi Aprila, Dafiar 

Syarif, Rezki Agrisa 

Ditama, dan Syafrul 

Antoni (2022) “Peranan 

Wanita Karier Dalam 

Meningkatkan  

Persamaan dalam 

penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti 

yaitu saama-sama 

menggunakan teknik 

pendekatan ke  

Perbedaan dalam penelitian 

ini terletak pada lokasi 

penelitian, subyek 

penelitian dan teknik 

pengumpulan data yang di 

olah dengan bantuan  
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No Penulis Persamaan Perbedaan 

 Pendapatan Ekonomi 

Keluarga di Kabupaten 

Kerinci” 

deskripsif kualitatif. perangkat lunak (software) 

Nvivo 12 Plus. 

3. Arman Eku dan 

Adiyana Adam (2021) 

“Perempuan Pemecah 

Batu (Studi Kasus 

Perempuan Pekerja 

Pemecah Batu di 

Kecamatan Galela, 

Kabupaten Halmahera 

Utara)” 

Pelrsamaan dalam 

pelnellitian yang 

dilakukan o llelh pelnelliti 

yaitu sama-sama 

melnggunakan 

pelndelkatan pelnellitian 

kualitatif dan 

membahas tentang 

perempuan pemecah 

batu. 

Perbedaan dalam penelitian 

ini terletak pada lokasi 

penelitian, subyek 

penelitian dan teknik 

pengumpulan data, dimana 

dalam penelitian ini 

menggunakan observasi 

tidak terstruktur sedangkan 

penelitian yang sedang 

diteliti menggunakan 

observasi terstruktur. 

4. Yolan Melando, Winin 

Maulidiya S., Nurcholis 

Sunuyeko, dan Rizki 

Agung N (2021) 

“Kontruksi Sosial 

Perempuan Pemecah 

Batu” 

Persamaan dalam 

penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti 

yaitu saama-sama 

menggunakan teknik 

pendekatan ke 

deskripsif kualitatif. 

Perbedaan dalam penelitian 

ini terletak pada lokasi 

penelitian, subyek 

penelitian dan tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana 

konstruksi sosial 

masyarakat, sedangkan 

penelitian yang sedang 

diteliti adalah bagaimana 

pengendalian risiko 

operasional perempuan 

pemecah batu di Desa 

Sumberwringin Kecamatan 

Sukowono Kabupatem 

Jember. 

5. Stevany Afrizal (2021) 

“Peran Ganda 

Perempuan Dalam 

Meningkatkan 

Perekonomian Keluarga 

(Studi Kasus Pada 

Perempuan Pekerja di 

Kecamatan Padarincang 

Kabupaten Serang)” 

Persamaan dalam 

penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti 

yaitu saama-sama 

menggunakan teknik 

pendekatan ke 

deskripsif kualitatif. 

Perbedaan dalam penelitian 

ini terletak pada peran 

ganda perempuan dalam 

meningkatkan 

perekonomian keluarga, 

sedangkan pada penelitian 

yang sedang diteliti 

mengenai pengendalian 

risiko operasinal perempuan 

pemecah batu dalam 

meningkatkan  
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No Penulis Persamaan Perbedaan 

   perekonomian keluarga. 

6. M. Alkindhy 

Fazariliawan (2021) 

“Analisis Pengendalian 

Risiko Operasional 

Berdasarkan Pendekatan 

Enterprise Risk 

Management (ERM) 

Pada Kampung Batik 

Giriloyo” 

Pelrsamaan dalam 

pelnellitian yang 

dilakukan o llelh pelnelliti 

yaitu sama-sama 

melmbahas telntang 

pelngelndalian risiko l 

olpelrasio lnal. 

Pelrbeldaan dalam pe lnellitian 

ini telrleltak pada telknik 

analisis data yang 

digunakan yaitu E lntelrprisel 

Risk Managelmelnt (ElRM) 

seldangkan pelnellitian yang 

seldang ditelliti 

melnggunakan telknik 

analisis data yaitu 

melnggunakan analisis 

delskriptif. 

 

7. Stevany Afrizal, Wika 

Hardika Legiani, dan 

Rahmawati (2020) 

“Peran Perempuan 

Dalam Upaya 

Meningkatkan Ekonomi 

Keluarga Pada Kondisi 

Covid-19” 

Pelrsamaan dalam 

pelnellitian yang 

dilakukan o llelh pelnelliti 

yaitu sama-sama 

melmbahas telntang 

peran perempuan untuk 

meningkatkan 

perekonomian keluarga. 

Perbedaan dalam penelitian 

ini terletak pada peran 

perempuan dalam 

meningkatkan 

perekonomian keluarga 

pada saat terjadi wabah 

Covid-19. Sedangkan pada 

penelitian yang sedang 

diteliti mengenai 

perempuan pemecah batu 

setelah pandemic Covid-19. 

8.  Oldi Yuanto l Addara 

(2020) 

“Analisis Pelngelndalian 

Risiko lOlpelrasio lnal 

Belrdasarkan Pe lndelkatan 

E lntelrprisel 

RiskManagelmelnt 

(E lRM) Pada PT. Pupup 

Sriwidjaja Cabang 

Yolgyakarta” 

Pelrsamaan dalam 

pelnellitian yang 

dilakukan o llelh pelnelliti 

yaitu sama-sama 

melmbahas telntang 

pelngelndalian risiko l 

olpelrasio lnal. 

Pelrbeldaan dalam pe lnellitian 

ini telrleltak pada telknik 

analisis data yang 

digunakan yaitu E lntelrprisel 

Risk Managelmelnt (ElRM) 

seldangkan pelnellitian yang 

seldang ditelliti 

melnggunakan telknik 

analisis data yaitu 

melnggunakan analisis 

delskriptif. 
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No Penulis Persamaan Perbedaan 

9. Hassanatunajjah (2020) 

“Pelran Ganda 

Pelrelmpuan Dalam 

Melningkatkan E lkolno lmi 

Kelluarga Delsa 

Melkarjaya Kelcamatan 

Bayunglelncir” 

Pelrsamaan dalam 

pelnellitian yang 

dilakukan o llelh pelnelliti 

yaitu sama-sama 

melnggunakan 

pelndelkatan pelnellitian 

kualitatif dan 

melmbahas telntang 

pelkelrja pelrelmpuan 

dalam melningkatkan 

pelrelkolno lmian kelluarga. 

Pelrbeldaan dalam pelnellitian 

ini belrtujuan untuk 

melngeltahui pelran ganda 

pelrelmpuan dalam 

melningkatkan elko lno lmi 

kelluarga di Delsa Melkarjaya 

Kelcamatan Bayungle lncir. 

10. Nurhaliza, Nelvi 

Hasnita, dan Dara 

Amatillah (2020) 

“Analisis Ko lntribusi 

Peltani Pelrelmpuan 

Dalam Melningkatkan 

Pelrelkolno lmian Kelluarga 

Ditinjau Dari Pe lrspelktif 

E lkolno lmi Islam (Delsa 

Lamkunyelt Kelcamatan 

Darul kamal Kabupate ln 

Acelh Belsar)” 

Pelrsamaan dalam 

pelnellitian yang 

dilakukan o llelh pelnelliti 

yaitu melnggunakan 

pelnellitian kualitatif dan 

melmbahas telntang para 

pelrelmpuan yang 

belkelrja untuk 

melningkatkan 

pelrelkolno lmian kelluarga. 

Pelrbeldaan dalam pe lnellitian 

ini adalah me lmbahas 

pelrelmpuan yang belkelrja 

selbagai peltani dalam 

melningkatkan 

pelrelkolno lmian kelluarga dan 

yang seldang dite lliti o llelh 

pelnelliti adalah pe lrelmpuan 

yang belkelrja selbagai 

pelmelcah batu dalam 

melningkatkan 

pelrelkolno lmian kelluarga. 

 

Sumbelr: Data dio llah tahun 2024 

B. Kajian Teori 

Pada bagian ini be lrisi telntang kajian te lolri yang melnjadi pelrspelktif dalam 

mellakukan pelnellitian. Pelmbahasan te lolri selcara lelbih luas akan me lmbelrikan 

pelmahaman untuk pe lnelliti dalam me lngkaji pelrmasalahan yang akan dipe lcahkan 

selsuai delngan rumusan masalah dan tujuan pe lnellitian. Te lolri yang digunakan 
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bukan pelndapat dari pelnulis mellainkan telolri yang te llah telruji kelbelnarannya.
34

 

Adapun telolri yang digunakan dalam pe lnellitian ini adalah se lbagai belrikut: 

1. Risiko Operasional 

Kata risiko l selring digunakan dalam pe lrcakapan se lhari-hari. Risiko l 

melmiliki delfinisi yang be lrbelda, baik yang dije llaskan dalam banyak lite lratur 

maupun yang dipahami o llelh masyarakat.
35

 Risiko l adalah apa yang akan 

ditelrima atau ditanggung o llelh selselo lrang selbagai akibat dari suatu tindakan. 

Sellain itu, risiko l dapat didelfinisikan selbagai kelselmpatan atau kelmungkinan 

telrjadinya kelrugian, keltidakpastian atau hasil yang tidak diharapkan. Le lbih 

luas lagi, risiko l dapat didelfinisikan selbagai kelmungkinan te lrjadinya hasil 

yang tidak diinginkan atau be lrlawanan delngan tujuan yang ingin dicapai.
36

 

Idelntifikasi, analisis, dan pe lngello llaan risiko l adalah pro lsels yang dikelnal 

selbagai manajelmeln risiko l. Manajelme ln risiko l adalah pro lsels suatu idelntifikasi 

dan pelnanganan risiko l. Sellama pro lsels analisa, kelputusan dibuat untuk 

melnghindari, melnelrima, melmitigasi, me lntransfelr, dan melmbagi seltiap 

risiko l.37
 

Risiko l olpelrasio lnal biasanya be lrasal dari masalah inte lrnal pelrusahaan 

yang diselbabkan o llelh sistelm ko lntroll manajelmeln yang lelmah, yang dilakukan 

                                                             
34 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: ALFABETA, 2014), 58. 
35I Putu Sugih Arta et al., Manajemen Risiko Tinjauan Teori dan Praktis (Bandung: Widina Bhakti 

Persada, 2021), 14. 
36 Ibid, 15. 
37 Ibid, 86. 
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ollelh pihak intelrnal pelrusahaan.
38

 Risiko l olpelrasio lnal dapat be lrupa kelrugian 

langsung dan tidak langsung yang diakibatkan dari gagalnya pro lsels intelrnal, 

sumbelr daya manusia, siste lm, dan keljadian elkstelrnal pelrusahaan.
39

 

2. Belntuk-Belntuk Risiko Operasional 

Untuk melmahami risiko l olpelrasio lnal yang melnyelbabkan kelrugian, 

risiko lolpelrasio lnal dikatelgolrikan kel dalam belrbagai kate lgolri yang didasarkan 

pada pelnyelbab utama risiko l. Risiko l olpelrasio lnal dapat dibagi dalam 5 je lnis 

risiko l, antara lain:
40

 

a. Risiko l Sumbelr Daya Manusia 

Sumbelr daya manusia me lrupakan risiko l yang telrjadi akibat human 

elrolr, selpelrti pelncurian atau pe lngelrusakan barang pe lrusahaan o llelh 

colstumelr atau karyawan yang tidak be lrtanggung jawab. Risiko l ini 

biasanya timbul kare lna kurangnya karyawan, ke ltidakjujuran para 

karyawan, dan karyawan tidak pe lduli delngan kelrugian yang akan dialami 

ollelh pelrusahaan.
41

 

 

 

                                                             
38 Irham Fahmi, Manajemen Risiko Teori, Kasus dan Solusi (Bandung: Alfabeta, 2018), 54. 
39 Herman Darmawi, Manajemen Risiko, 210. 
40Ahmad Habib Murtadlo, “Analisis Manajemen Risiko Operasional Pada Usaha Kue Dan Roti Cv. 

Jaya Bakery Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada Cv. Jaya Bakery Royal Bandar Lampung)”, 

(Skripsi: UIN Raden Intan Lampung, 2019), 45. 
41Herman Darmawi, Manajemen Risiko, 211. 
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b. Risiko l Telkno llo lgi 

Risiko l telkno llo lgi adalah risiko l yang telrkait delngan pelnggunaan 

telkno llo lgi dan siste lm. Karelna pelrusahaan saat ini sangat be lrgantung pada 

sistelm dan telkno llo lgi untuk me lnunjang kelgiatan pro lsels pro lduksi, 

pelnggunaan te lkno llo lgi selpelrti ini banyak me lnimbulkan risiko operasional. 

Kelsalahan dalam pe lnelrapan telkno llo lgi dapat me lnyelbabkan kelrugian 

finansial, pe lnipuan o llelh pihak intelrnal, keltidakpelrcayaan pe llanggan dan 

pelnurunan kelpuasan pellanggan. O llelh karelna itu, pelngukuran dan 

manajelmeln risiko l telkno llo lgi pelrlu dilakukan..
42

 

c. Risiko l Pro lsels 

Risiko l prolsels melrupakan risiko l yang telrkait delngan kelgagalan 

prolsels dan pro lseldur. Risiko l prolsels telrkait delngan kelmungkinan 

pelnyimpangan dari hasil yang diharapkan dari pro lsels karelna kelsalahan 

atau pelnyimpangan dalam ko lmbinasi sumbe lr data (SDM, ke lahlian, 

meltoldel telkno llo lgi dan matelrial), se lrta pelrubahan lingkungan. Ke lgagalan 

prolsels atau pro lseldur selpelrti kelsalahan, ke ltidaklelngkapan, keltidaktelpatan, 

kelsalahan dalam do lkumelntasi, kurangnya pe lngawasan, kelsalahan 

pelmasaran, ke lsalahan pelnjualan, pelncucian uang, ke lsalahan atau 

                                                             
42 Ibid, 211. 
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keltidaktelpatan pellapo lran, pro lseldur yang tidak se lsuai delngan pelraturan 

pelrusahaan, dan ke lsalahan transaksi me lrupakan risiko l.43
 

d. Risiko lE lkstelrnal 

Risiko l elkstelrnal adalah ke lmungkinan pe lnyimpangan akibat 

elkspo lsur dan stratelgis. Ini adalah fakto lr yang dapat me lnyelbabkan risiko l 

olpelrasio lnal karelna belncana alam atau buatan manusia, pe lrsaingan atau 

lingkungan bisnis dan biasanya te lrjadi di luar ke lndali pelrusahaan selcara 

langsung.  Risiko l elkstelrnal biasanya be lrsifat lolw frelquelncy atau high 

impact dapat melnyelbabkan kelrugian yang tidak dapat dipe lrkirakan. Hal 

ini akan belrdampak pada po ltelnsi pelnutupan usaha kare lna pelngaruh dari 

faktolr elkstelrnal selpelrti lingkungan, so lsial dan hukum.
44

 

 Keljadian risiko eksternalitas biasanya diselbabkan o llelh : pelncurian dan 

pelnipuan dari luar, ke lbakaran, belncana alam, ke lgagalan pelrjanjian 

olutsolrcing, pelnelrapan keltelntuan baru, ke lrusuhan dan unjuk rasa, tidak 

belro lpelrasinya siste lm transpo lrtasi yang me lnyelbabkan karyawan tidak 

dapat hadir ke l telmpat kelrja, dan ke lgagalan utility selrvicel, selpelrti listrik 

padam. 

 

 

                                                             
43 Ibid, 210. 
44 Ibid, 212. 
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3. Pengendalian Risiko l 

Pelrusahaan dapat me lmilih altelrnatif  untuk melngendalikan  risiko l. 

Altelrnatif yang dapat dipilih untuk me lgendalikan risiko l yaitu:
45

 

a. Melnghindari Risiko l 

Pelrusahaan dapat me lnghindari risiko l delngan cara melno llak 

melmiliki, melnelrima, atau me llaksanakan bisnis atau ke lgiatan yang dapat 

melngganggu pelncapaian tujuan se lbuah pelrusahaan. Tidak ada bahaya 

yang dapat dihindari apabila tidak se lsuai delngan tujuan pe lrusahaan. 

Delngan kelmampuan pelrusahaan untuk me lngidelntifikasi risiko l yang akan 

telrjadi, maka pe lrusahaan dapat me lno llak atau melnyelrahkan kelmbali risiko l 

yang telrlanjur dite lrima. 

b. Pelngelndalian Kelrugian 

Untuk risiko l yang tidak dapat dihindari o llelh suatu pelrusahaan 

dipelrlukan adanya pe lngelndalian kelrugian. Tujuan adanya pe lngelndalian 

kelrugian adalah untuk me lrelndahkan pelluang te lrjadinya kelrugian dan 

melngurangi dampak yang diakibatkan o llelh risiko l telrselbut. 

c. Pelmisahan 

Pelmisahan di sini yaitu me lmisahkan pelnelmpatan harta/barang yang 

melnghadapi risiko l yang sama atau me lnelmpatkan harta tidak dalam satu 

                                                             
45 Ibid, 82. 
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lo lkasi. Pe lmisahan ini dilakukan untuk me lngurangi kelrugian yang 

diakibatkan dari suatu pelristiwa. 

d. Ko lmbinasi atau Pololling 

Ko lmbinasi atau pololling ialah melmpelrbanyak elxpo lsurel unit dalam 

batas kelndali pelrusahaan. Tujuan dilakukannya ko lmbinasi ini adalah 

untuk melmpreldiksi suatu ke lrugian se lhingga kelmungkinan te lrjadinya 

risiko l lelbih kelcil.  

e. Pelmindahan Risiko l 

Salah satu cara lain untuk pe lnanganan risiko l adalah delngan 

pelmindahan risiko l. Pelmindahan risiko l kel pihak lain dapat dilakukan 

apabila kelmampuannya lelbih baik atau me lrelka melmiliki keltelrampilan 

lelbih baik dalam manaje lmeln risiko l. Ada tiga cara untuk me lmindahkan 

suatu risiko l 

1) Harta milik atau ke lgiatan dipindahkan ke lpada pihak lain de lngan 

transaksi yang je llas atau dinyatakan delngan ko lntrak. 

2) Risiko l selndiri yang dipindahkan 

3) Suatu risk financing belrarti transfelrolr/pelnanggung harus me lncari dana 

elkstelrnal untuk me lnutupi kelrugian yang dide lrita o llelh 

transfelrelel/telrtanggung.  
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4. Perempuan Bekerja 

Dalam Undang-Undang No lmo lr 14 Tahun 1969 me lngatur telntang 

pelngelrtian te lnaga kelrja dan dan dise lmpurnakan dalam Undang—Undang 

Nolmo lr 13 Tahun 2003 te lntang Keltelntuan-Keltelntuan Po lkolk Keltelnagakelrjaan 

yang me lmbelrikan pelngelrtian "Telnaga Kelrja adalah seltiap o lrang yang mampu 

mellakukan pelkelrjaan baik di dalam maupun di luar hubungan ke lrja guna 

melnghasilkan barang atau jasa untuk me lme lnuhi kelbutuhan masyarakat.” 

Pelkelrja pelrelmpuan adalah pe lrelmpuan delwasa yang belrusia le lbih dari dellapan 

bellas (18) tahun baik sudah kawin maupun be llum, yang be lkelrja delngan 

melnelrima upah atau imbalan.
46

 

Partisipasi perempuan bekerja telah memberikan konstribusi besar 

untuk keluarga khususnya di bidang ekonomi. Tidak hanya sebagai pasangan 

suami, tetapi dengan bekerja juga dapat menyalurkan bakat-bakat yang 

dimiliki. mereka. Selain berpegaruh terhadap pasar kerja, perempuan yang 

bekerja juga memberikan kesejahteraan kepada perempuan itu sendiri dan 

kesejahteraan keluarganya. Dengan bekerja, perempuan dapat meningkatkan 

kualitas gizi, kesehatan dan perekonomian keluarga.
47

 

                                                             
46 Sekretariat Negara Republik Indonesia. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang 

Ketenagakerjaan, pasal 1. 
47 Desak Putu Eka dan Made Susilawati, “Studi Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Wanita Bekerja di 

Kota Denpasar”, Jurnal Kependudukan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia, (2012), 27, 

https://online-journal.unja.ac.id/jseb/article/view/2807/8074 
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Perempuan bekerja adalah perempuan yang memiliki aktivitas di luar 

kodratnya sebagai wanita, Ibu rumah tangga atau lajang. Di luar rumah 

mereka menghabiskan waktu melakukan aktivitas lebih besar daripada  waktu 

mereka di rumah. Jadi dapat disimpulkan bahwa perempuan bekerja adalah 

perempuan yang bekerja secara berkesinambungan dengan profesi dan 

mendapatkan imbalan sesuai dengan hasil kerjanya. 

5. Faktor-Faktor Perempuan Bekerja 

Segala hal yang dilakukan manusia pasti memiliki faktor yang 

mendasarinya, begitu juga dengan perempuan yang memilih untuk bekerja. 

Berikut adalah faktor-faktor yang mempengaruhi perempuan untuk bekerja: 

a. Faktor Ekonomi 

Faktor ekonomi merupakan salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi keputusan perempuan berstatus menikah untuk bekerja. 

Perempuan bekerja dipandang sebagai sumber penghasilan tambahan 

untuk perekonomian keluarga.
48

 Faktor ekonomi yang dapat 

mempengaruhi kegiatan usaha adalah: 

1) Pemenuhan Kebutuhan Ekonomi 

2) Untuk Mengisi Waktu Luang 

3) Adanya Jumlah Tanggungan Keluarga 

                                                             
48 Afriyame Manalu, Rosyani, dan Saidin Nainggolan, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Wanita 

Bekerja Sebagai Buruh Harian Lepas (BHL) Di PT. Inti Indosawit Subur Muara Bulian Kecamatan 

Maro Sebo Ilir Kabupaten Batanghari”, Jurnal Sosio Ekonomika Bisnis Vol. 1 (2014), 83, 

https://doi.org/10.22437/jiseb.v17i2.2807 

https://doi.org/10.22437/jiseb.v17i2.2807
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b. Faktor Sosial Budaya 

Faktor sosial budaya dapat menjadi faktor penting yang 

membingkai sepak terjang wanita, seperti apa yang boleh dan tidak boleh 

dilakukan. Untuk menghadapi peran ganda wanita bekerja di luar rumah, 

seharusnya kaum laki-laki ikut serta membantu menyelesaikan pekerjaan 

rumah. Jika hal ini terjadi maka tidak akan ada yang namanya 

ketidakadilan gender dalam dunia kerja. Transfer keterampilan terjadi 

melalui lingkungan sosial budaya yang ada yakni melalui lingkungan 

keluarga dan masyarakat/sosial sekitar.
49

 Faktor sosial budaya yang dapat 

mempengaruhi kegiatan usaha sebagai berikut: 

1) Tingkat Umur 

2) Tingkat Pendidikan 

3) Adanya Keinginan Bekerja 

6. Pelrelkolno lmian Kelluarga 

Salah satu cabang studi e lko lno lmi adalah e lko lno lmi kelluarga. E lkolno lmi 

kelluarga melrupakan unit kajian pe lrelko lno lmian kelcil dari siste lm elko lno lmi yang 

lelbih belsar, selpelrti pelrelko lno lmian pelrusahaan dan Nelgara.
50

 

E lkolno lmi adalah suatu kelgiatan yang belrtujuan untuk me lmelnuhi 

kelbutuhan dan ke linginan manusia untuk me lningkatkan kualitas hidup me lrelka, 

yang dapat dipe lngaruhi o llelh kelgiatan elkolno lmi yang te lrjadi 

                                                             
49 Ibid, 83. 
50 Shinta Doriza, Ekonomi Kelurarga, 1. 



38 
 

 

 

dalam masyarakat. Pe lran elko lno lmi adalah me lmbelrikan prinsip-prinsip lo lgis 

bagi seltiap kelgiatan usaha, se lhingga kelgiatan elko lno lmi yang dilakukan tidak 

hanya melmelnuhi kelbutuhan hidup dalam jangka pe lndelk, teltapi juga melmbe lri 

kelseljahtelraan bagi banyak o lrang.
51

 

Kelluarga dan rumah tangga cukup sulit dibeldakan. Ollelh karelna itu, arti 

dari keldua istilah ini harus dipelrjellas. Bryant dan Dick me lrasa bahwa ada 

pelrbeldaan yang jellas antara ke lluarga dan rumah tangga. Ke lluarga adalah 

olrang-olrang yang melmiliki status so lsial bio llo lgis mellalui pelrnikahan, 

kellahiran atau ado lpsi. Seldangkan rumah tangga  adalah o lrang-olrang yang 

tidak hidup belrsama dan me lnggunakan sumbelr daya selcara ko llelktif untuk 

melncapai tujuan be lrsama.
52

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa elko lno lmi kelluarga adalah suatu kajian 

telntang upaya manusia untuk me lmelnuhi kelbutuhan hidup mellalui aktivitas 

yang dilakukan o llelh o lrang yang be lrtanggungjawab atas ke lbahagiaan dan 

kelbutuhan hidupnya (selkello lmpo lk ko lmunitas masyarakat). 

 

 

 

                                                             
51 Roni Subhan et al., “Analisis Dampak Program Pemberdayaan Bunda Mandiri Sejahtera (BISA) 

Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat”, Jurnal Ekonomi Syariah Pelita Bangsa, 

Vol. 09, No. 01 (2024), 177, https://journal.lppmpelitabangsa.id/index.php/jespb 
52Shinta Doriza, Ekonomi Keluarga, 3. 
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7. Macam-Macam E lkolno lmi Kelluarga 

Selcara garis belsar pelrbeldaan yang ada dalam masyarakat be lrdasarkan 

matelri yang dimiliki se lselo lrang yang dselbut delngan kellas so lsial. A. Arifin 

Nololr melmbagi kellas so lsial dalam tiga go llo lngan, yaitu: 

a. Kellas Atas (Uppelr Class) 

Belrasal dari ke llo lmpo lk kaya selpelrti ko lnglo lmelrat dan kello lmpo lk 

elkselkutif. Selmua kelbutuhan selhari-hari dapat dipe lnuhi delngan mudah di 

kellas ini. Ini kare lna anak-anak yang tinggal me lmiliki sarana dan prasarana 

yang melmadai untuk be llajar dan melmiliki kelselmpatan yang belsar untuk 

melndapatkan pelndidikan yang le lbih baik. Kare lna o lrang tua dapat 

melnyeldiakan fasilitas yang baik untuk anak-anak, keladaan selpelrti ini pasti 

akan melningkatkan kelinginan anak untuk be llajar.. 

Adapun indikato lr melningkatnya elko lno lmi kelluarga dapat dilihat 

dari Indikato lr tingkat kelseljahtelraan kelluarga BKKBN, se lbagai belrikut:
53

 

1) Kelluarga Seljahtelra III Plus 

Sudah dapat melmelnuhi indickato lr melliputi: 

(a) Kelluarga selcara telratur delngan suka re lla melmbelrikan sumbangan 

matelril untuk ke lgiatan masyarakat. 

                                                             
53 http://aplikasi.bkkbn.gp.id/mdk/BatasanMDK.aspx, Tentang Indikator dan Kriteria Keluarga, 

Diakses pada tanggal 02 November 2022. 

http://aplikasi.bkkbn.gp.id/mdk/BatasanMDK.aspx


40 
 

 

 

(b) Ada anggo lta kelluarga yang aktif se lbagai pelngurus pelrkumpulan 

solsial/yayasan/institusi masyarakat. 

b. Kellas Melnelngah (Middlel Class) 

Masyarakat yang pro lfelsio lnal dan pelmilik bisnis yang le lbih kelcil 

biasanya diselbut selbagai kello lmpo lk melnelngah. Olrang-o lrang pada 

tingkatan ini biasanya seldang saja. Me lrelka melmiliki sumbelr daya dan 

waktu yang cukup untuk be llajar, te ltapi pelndapatan melrelka tidak 

belrlelbihan. Adapun indikato lr melningkatnya elkolno lmi kelluarga dapat 

dilihat dari Indikato lr tingkat ke lseljahtelraan kelluarga BKKBN, se lbagai 

belrikut:
54

 

1) Kelluarga Seljahtelra II 

Adalah kelluaraga yang kare lna alasan e lkolno lmi tidak dapat 

melmelnuhi salah satu atau le lbih indikato lr melliputi: 

(a) Pada umumnya anggo lta kelluarga mellaksanakan ibadah se lsuai 

delngan agama dan ke lpelrcayaan masing-masing. 

(b) Paling kurang se lkalu selminggu selluruh anggo lta kelluarga makan 

daging/ikan/te llur. 

(c) Selluruh anggo lta kelluarga melmpelro llelh paling kurang satu ste lll 

pakaian baru dalam se ltahun. 

                                                             
54 http://aplikasi.bkkbn.gp.id/mdk/BatasanMDK.aspx, Tentang Indikator dan Kriteria Keluarga, 

Diakses pada tanggal 02 November 2022. 

http://aplikasi.bkkbn.gp.id/mdk/BatasanMDK.aspx
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(d) Lantai rumah paling kurang 8 m
2 
untuk seltiap pelnghuni rumah. 

(e) Tiga bulan te lrakhir kelluarga dalam ke ladaan selhat selhingga dapat 

mellaksanakan tugas atau fungsi masing-masing. 

(f) Ada selo lrang atau lelbih anggo lta kelluarga yang belkelrja untuk 

melmpelro llelh pelnghasilan. 

(g) Selluruh anggo lta kelluarga belrumur 10-60 tahun bisa baca tulisan 

latin. 

(h) Melmiliki tabungan ke lluarga. 

2) Kelluarga Seljahtelra III 

(a) Kelluarga belrupaya melningkatkan pelngeltahuan agama. 

(b) Selbagian pelnghasilan kelluarga ditabung dalam be lntuk uang atau 

barang. 

(c) Kelbiasaan kelluarga makan belrsama paling kurang se lminggu selkali 

dimanfaatkan untuk be lrko lmunikasi. 

(d) Kelluarga ikut dalam ke lgiatan masyarakat di lingkungan te lmpat 

tinggal. 

(e) Kelluarga melmpelrollelh info lrmasi selri surat kabar, majalah, radio l, tv 

ataupun intelrnelt. 
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c. Kellas Bawah (Lolwelr Class) 

Kellas bawah adalah kello lmpo lk olrang yang melnelrima 

kolmpelnsasi atau gaji atas pe lkelrjaan melrelka, namun jumlahnya le lbih 

seldikit daripada ke lbutuhan. Adapun indikato lr melningkatnya elko lno lmi 

kelluarga dapat dilihat dari indikato lr tingkat ke lseljahtelraan kelluarga 

BKKBN, selbagai belrikut:
55

 

1) Kelluarga  Pra Se ljahtelra (selring dikello lmpo lkkan selbagai “Sangat 

Miskin”) Bellum dapat me lmelnuhi salah satu atau lelbih indikato lr 

yang melliputi: 

(a) Makan dua kali atau le lbih selhari. 

(b) Melmiliki pakaian yang be lrbelda untuk aktivitas (misalnya di 

rumah, be lkelrja, selkollah dan belpelrgian). 

(c) Bagian telrluas lantai rumah bukan dari tanah. 

2) Kelluarga Seljahtelra I (selring dikello lmpo lkkan selbagai “Miskin”) 

Adalah kelluarga yang kare lna alas an e lko lno lmi tidak dapat 

melmelnuhi salah satu atau le lbih indikato lr melliputi: 

(a) Paing kurang se lkali selminggu kelluarga makan daging atau 

ikan atau tellur. 

                                                             
55 http://aplikasi.bkkbn.gp.id/mdk/BatasanMDK.aspx, Tentang Indikator dan Kriteria Keluarga, 

Diakses pada tanggal 02 November 2022. 

http://aplikasi.bkkbn.gp.id/mdk/BatasanMDK.aspx
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(b) Seltahun telrakhir selluruh anggo lta kelluarga melmpelrollelh paling 

kurang satu stell pakaian baru. 

(c) Luas lantai rumah paling kurang 8 m untuk se ltiap pelnghuni. 

8. Faktolr-Fakto lr Yang Melmpelngaruhi Pelrelko lno lmian Kelluarga 

Status so lsial elko lno lmi masyarakat juga dapat dilihat dari be lbelrapa 

faktolr yang melmpelngaruhi, yaitu:
56

 

a. Pelkelrjaan 

Manusia digambarkan se lbagai makhluk yang be lrkelmbang dan aktif 

yang suka be lkelrja. Melrelka belkelrja untuk me lmelnuhi kelbutuhan dasar 

melrelka selpelrti makanan, pakaian, te lmpat tinggal selrta untuk me lmelnuhi 

kelbutuhan selkundelr selpelrti pelndidikan, ke lndaraan, hiburan, dan 

selbagainya. 

Delngan belkelrja selmua kelbutuhan manusia akan te lrpelnuhi, 

pelkelrjaan dapat melnelntukan status so lsial elko lno lmi selselo lrang. Pelkelrjaan 

tidak hanya melmiliki nilai e lko lno lmi, teltapi juga usaha manusia untuk 

melndapatkan kelpuasan dan me lndapatkan imbalan atau upah. Pe lkelrjaan 

selselo lrang akan me lmpelngaruhi kelmampuan elkolno lminya, o llelh selbab 

itu belkelrja atau belrusaha melrupakan suatu kelharusan bagi se ltiap olrang.  

                                                             
56 Indah Margiati, “Pengaruh Status Sosial Ekonomi Keluarga, Praktik Kerja Industri, Pendidikan 

Karakter Terhadap Kesiapan Kerja Siswa Kelas XII SMK Negeri Jawa Tengah”, (Skripsi, Universitas 

Negeri Semarang, 2020), 32. 
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Dalam peldo lman ISCO l (Intelrnatiolnal Standart Clasificatioln olf 

Olelcuptio ln) pelkelrjaan di klasifikasikan se lbagai belrikut:
57

 

1) Prolfelsio lnal ahli te lknik dan ahli jelnis. 

2) Kelpelmimpinan dan ke ltatalaksana. 

3) Administrasi tata usaha dan se ljelnisnya. 

4) Jasa. 

5) Peltani. 

6) Prolduksi dan o lpelrato lr alat angkut. 

Pelkelrjaan dapat dipilih be lrdasarkan kelmampuan dan keltelrampilan 

yang dimiliki. Se lselo lrang akan diho lrmati dan dihargai apabila me lrelka 

belkelrja dan melmiliki status so lsial elko lno lmi yang baik. 

b. Pelndidikan 

Dalam kelhidupan, pelndidikan melmiliki pelran yang pe lnting.  

Pelndidikan dimaksudkan untuk me lmbuka pikiran se lselo lrang untuk 

melnelrima hal-hal baru, telrmasuk idel-idel baru, telkno llo lgi, bahan dan siste lm 

telkno llo lgi, selrta cara be lrpikir se lcara ilmiah untuk ke llangsungan hidup, 

masyarakat dan tanah air. Tingkat pelndidikan o lrang tua biasanya 

dikello lmpo lkkan mulai dari tamat D3-sarjana, tamat SMA/se ldelrajat, dan 

                                                             
57 “Internatinal Labour Organization”, Clasification Internatinal Standard Classification of 

Occupations (ISCO), diakses 23 Juni 2024, https://ilostat.ilo.org/methods/concepts-and-

definitions/classification-occupation/ 
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tamat SD/seldelrajat. Selselolrang yang te llah melndapatkan pelndidikan 

diharapkan dapat me lningkatkan kelpribadian, ke lmampuan dan 

keltelrampilannya se lhingga melrelka dapat lelbih baik dalam be lrgaul dan 

belradaptasi delngan masyarakat se lhingga melmbuat hidup melnjadi lelbih 

mudah. 

c. Pelndapatan 

Pelndapatan melrupakan bayaran atau upah te ltap belrbelntuk uang 

yang ditelrima selselo lrang karelna statusnya se lbagai karyawan dan 

kolntribusinya te lrhadap pelncapaian tujuan pe lrusahaan. 

Badan Pusat Statistik (BPS) me lrinci pelndapatan dalam kate lgolri 

selbagai belrikut: 

1) Pelndapatan belrupa uang adalah se lgala pelnghasilan belrupa uang yang 

sifatnya relgular dan dite lrima biasanya se lbagai balas atau ko lntra 

prelsasi, sumbelrnya belrasal dari: 

(a) Gaji dan upah yang dite lrima dari gaji po lkolk, kelrja sampingan, 

kelrja lelmbur dan kelrja kadang-kadang. 

(b) Usaha selndiri yang me lliputi hasil be lrsih dari usaha se lndiri, ko lmisi, 

pelnjualan dan ke lrajinan rumah. 
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(c) Hasil invelstasi yakni pe lndapatan yang dipe lro llelh dari hak milik 

tanah, keluntungan selrial yakni pe lndapatan yang dipe lrollelh dari hak 

milik. 

2) Pelndapatan yang be lrupa barang yaitu: pe lmbayaran upah dan gaji yang 

ditelntukan dalam be lras, pelngo lbatan, transpo lrtasi, pe lrumahan dan 

krelasi. 

Belrdasarkan pelnggo llo lngannya Badan Pusat Statistik (BPS) 

melmbeldakan pelndapatan pelnduduk, yaitu:
58

 

1) Gollo lngan pelndapatan yang sangat tinggi adalah jika pe lndapatan rata-

rata lelbih dari Rp. 3.500.000 pelr bulan. 

2) Gollo lngan pelndapatan tinggi adalah jika pe lndapatan antara Rp. 

2.500.000 s/d Rp. 3.500.000 pelr bulan. 

3) Gollo lngan pelndapatan seldang adalah jika pe lndapatan rata-rata dibawah 

antara Rp. 1.500.000 s/d Rp. 2.500.000 pelr bulan. 

4) Gollo lngan pelndapatan relndah adalah jika pe lndapatan rata-rata Rp. 

1.500.000 pelr bulan. 

 

 

                                                             
58 Liani Surya Raskawi dan Achmad Kautsar, “Pengaruh Faktor Demografi dan Sosisal Ekonomi 

Terhadap Status Kesehatan Individu di Indonesia,” Jurnal Kajian Ekonomi & Keuangan Vol. 5 No. 2 

(2021), 150, http://dx.doi.org/10.31685/kek.V5.2.1008 
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d. Kelpelmilikan  

Dalam belbelrapa belntuk ukuran, ke lpelmilikan barang be lrharga dapat 

digunakan. Se lmakin banyak barang be lrharga selpelrti rumah dan tanah 

yang dimiliki se lselo lrang, maka selmakin makmur dan diho lrmati pula o llelh 

olrang-olrang di selkitarnya. Selselo lrang dianggap kaya atau mampu apabila 

melrelka melmiliki aselt pribadi selpelrti tanah, rumah pribadi, mo ltolr, mo lbil, 

dan lain selbagainya. Apabila be llum melmiliki aselt pribadi maka me lrelka 

akan masuk pada go llo lngan biasa. 

e. Jelnis Telmpat Tinggal 

Rumah atau je lnis hunian lainnya me lrupakan hal yang sudah pasti  

mellelkat pada kelhidupan manusia. Rumah be lrfungsi selbagai telmpat 

belrlindung, te lmpat tinggal dan be lrkumpul belrsama kelluarga. Ukuran dan 

status rumah se lrta ko lndisi fisik bangunan me lnjadi to llak ukur dari status 

solsial elko lno lmi selselo lrang. 

Untuk melngukur tingkat so lsial elko lno lmi selselo lrang dari rumahnya, 

dapat dilihat dari: 

1) Status rumah yang dite lmpati, bisa rumah se lndiri, rumah dinas, 

melnyelwa, melnumpang pada saudara atau ikut o lrang lain. Ko lndisi fisik 

bangunan dapat be lrupa pelrmaneln, kayu, dan bambu. Ke lluarga yang 

keladaan so lsial elko lno lminya tinggi pada umumnya me lnelmpati rumah 
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pelrmaneln, seldangkan kelluarga yang ke ladaan solsial elko lno lminya 

melnelngah kel bawah melnggunakan se lmi pelrmaneln atau  tidak 

pelrmaneln. 

2) Belsarnya rumah yang dite lmpati, selmakin luas rumah yang dite lmpati 

pada umumnya se lmakin tinggi tingkat so lsial elkolno lminya. Rumah 

dapat melwujudkan suatu tingkat so lsial elko lno lmi bagi kelluarga yang 

melnelnmpatinya. Apabila rumah te lrselbut belrbelda dalam hal ukuran 

dan kualitas rumah. Rumah yang ukuran be lsar, pelrmneln dan milik 

pribadi dapat me lnunjukkan bahwa ko lndisi so lsial elkolno lminya tinggi 

belrbelda delngan rumah yang ke lcil, selmi pelrmaneln dan melnyelwa  

melnunjukkan bahwa ko lndisi so lsial elko lno lminya relndah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pelndelkatan pelnellitian yang digunakan dalam pe lnellitian ini yaitu pe lnellitian 

kualitatif, dimana analisis datanya be lrgantung pada pe lngamatan telrhadap 

felno lmelna yang telrjadi dilapangan se lsuai data yang didapatkan dari re lspo lndeln. 

Jelnis pelnellitian ini yaitu de lskriptif, dimana pada pe lnellitian kualitatif 

melnghasilkan data de lskriptif belrupa kata-kata telrtulis atau fe lno lmelna yang telrjadi, 

kelmudian ditampilkan dalam be lntuk tulisan.
59

 

Pelnellitian ini le lbih melnitik belratkan kelpada hasil pe lngumpulan data dan 

info lrman yang te llah ditelntukan.
60

 Dalam hal ini pe lnelliti telrjun langsung ke l 

lapangan untuk me lngamati dan me lnggali info lrmasi dari be lrbagai sumbelr telrkait. 

Delngan me lnggunakan pelndelkatan dan je lnis pelnellitian telrselbut, maka pelnelliti 

akan melnelliti melngelnai Pelngelndalian Risiko l Olpelrasio lnal Pelrelmpuan Pelmelcah 

Batu Dalam Me lningkatkan Pelrelkolno lmian Kelluarga Di Delsa Sumbelrwringin 

Kelcamatan Suko lwolno l Kabupateln Jelmbelr. 

B. Lokasi Penelitian 

Lo lkasi pelnellitian melrupakan telmpat yang akan dilakukannya suatu 

pelnellitian. Pelnelliti melmilih mellakukan pelnellitian di Tambang Batu Alam Di 

                                                             
59 Lexy J. Moelong, Metode Pendekatan Kualitatif (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2016), 6. 
60 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, 46. 
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Delsa Sumbelrwringin Kelcamatan Suko lwolno l Kabupateln Jelmbelr. Adapun alasan 

pelnelliti me lmilih lo lkasi telrselbut dikarelnakan di Delsa Sumbelrwringin banyak Ibu 

Rumah Tangga yang be lkelrja selbagai pelmelcah batu. Se lhingga delngan adanya 

usaha pelme lcahan batu ini para pe lkelrja pelrelmpuan dapat me lningkatkan 

pelnghasilan ke lluarga melrelka. 

C. Subyek Penelitian 

Subyelk pelnellitian melrupakan hal yang pelnting dalam suatu pe lnellitian, 

karelna delngan subyelk pelnellitian ini pe lnelliti dapat melngeltahui siapa dan apa yang 

akan melmbelrikan data dan info lrmasi melngelnai apa yang akan dite lliti. 

Dalam pelnellitian ini pe lnelliti melnggunakan telknik purpolsivel untuk 

melnelntukan info lrman. Purpo lsivel adalah suatu telknik pelneltapan sampell delngan 

cara melmilih sampell diantara po lpulasi selsuai delngan yang dike lhelndaki pelnelliti 

(tujuan atau masalah dalam pe lnellitian), se lhingga sampell telrselbut dapat melwakili 

karaktelristik po lpulasi yang le lbih dikelnal selbellumnya.
61

 

Adapun yang dijadikan se lbagai info lrman dalam pe lnellitian ini pe lnelliti 

melneltapkan selbagai belrikut: 

1) Pelngello lla Usaha Pelmelcah Batu Ibu Sulastri dan Bapak Lutfi 

2) Para Pelkelrja Pelrelmpuan Pelmelcah Batu Ibu Sani, Ibu Misnati, dan Ibu Sanah 

3) KAUR Tata Usaha dan Umum Desa Sumberwringin Ibu Wagini Setiyowati 

                                                             
61 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, 216. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Telknik pelngumpulan data me lrupakan langkah yang paling stratelgi dalam 

pelnellitian, kare lna tujuan utama dalam pe lnellitian adalah me lndapatkan data. 

Belbelrapa telknik pelngumpulan data yang akan digunakan diuraikan di sini, se lpelrti 

olbselrvasi partisipatif, wawancara te lrstruktur, dan do lkumelntasi.
62

 Tanpa 

melngeltahui telknik pelngumpulan data, maka pe lnelliti tidak akan me lndapatkan data 

yang akan melmelnuhi standar data yang dite ltapkan. 

Ada belbelrapa meltoldel dalam pro lsels pelngumpulan data yang be lrkaitan 

delngan pelmbahasan dalam pe lnellitian ini se lbagai belrikut: 

a. Olbselrvasi 

Dalam pelnellitian ini, pe lnelliti melnggunakan telknik olbselrvasi langsung 

dan jelnis o lbselrvasi partisipasi mo ldelrat. Maksud dari partisipan mo ldelrat 

adalah dalam o lbselrvasi ini te lrdapat kelselimbangan antara pe lnelliti melnjadi 

olrang dalam dan o lrang luar. Pe lnelliti dalam me lngumpulkan data ikut 

olbselrvasi partisipatif dalam be lbelrapa kelgiatan, teltapi tidak se lmuanya.
63

 

Pelnelliti melnggunakan pelngamatan langsung, yaitu pe lnelliti melngamati 

selluruh kelgiatan mulai dari pro lsels yang seldang belrlangsung ke lmudian 

sumbelr data akan dio llah melnjadi bahan analisis. De lngan melngunakan telknik 

olbselrvasi ini, pe lnelliti melndapatkan data telntang: 

                                                             
62 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, 47. 
63 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, 145. 
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1) Risiko l   operasional para pelrelmpuan pelmelcah batu 

2) Prolsels pelmelcahan batu 

3) Pelrelkolno lmian para pelkelrja pelmelcah batu 

b. Wawancara 

Wawancara melrupakan pelrcakapan antara dua pihak untuk 

melngumpulkan data dan info lrmasi dari re lspo lndeln.
64

 Telknik wawancara yang 

digunakan pelnelliti adalah wawancara te lrstruktur. Wawancara te lrstruktur 

digunakan selbagai telknik pelngumpulan data, bila pe lnelliti atau pelngumpul 

data tellah melngeltahui delngan pasti te lntang info lrmasi apa yang akan 

dipelro llelh. Ollelh karelna itu dalam me llakukan wawancara, pe lngumpul data 

tellah melnyiapkan instrume lnt pelnellitian belrupa pelrtanyaan-pelrtanyaan telrtulis 

yang altelrnatif jawabannya pun te llah disiapkan. De lngan wawancara 

telrstruktur ini se ltiap relspo lndeln dibelri pelrtanyaan yang sama dan pe lngumpul 

data melncatatnya.
65

 Delngan melnggunakan telknik wawancara ini, pe lnelliti 

melndapatkan data telntang: 

1) Risiko l operasional para pelrelmpuan pelmelcah batu 

2) Prolsels pelmelcahan batu 

3) Pelrelkolno lmian para pelkelrja pelmelcah batu 

                                                             
64 Lexy J. Moelong, Metode Penelitian Kualitatif, 186. 
65 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 138.. 
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Kelmudian pelnelliti melwawancarai pihak pe lrtama yaitu pe lngello lla 

tambang batu alam Satu Hati Ibu Sulastri dan Bapak Lutfi untuk me lngeltahui 

bagaimana risiko lolpelrasio lnal para pelrelmpuan pelmelcah batu yang te lrjadi di 

Delsa Sumbelrwringin Kelcamatan Suko lwolno l Kabupateln Jelmbelr. Wawancara 

delngan pihak ke ldua yaitu kelpada para pelrelmpuan pelme lcah batu untuk 

melngeltahui risiko l olpelrasio lnal apa saja yang dialami, pro lsels pelmelcahan batu, 

dan bagaimana ko lndisi pelrelko lno lmian para pe lkelrja selbellum dan se ltellah 

belkelrja melnjadi pelmelcah batu. Ke lmudian, wawancara de lngan pihak ke ltiga 

yaitu ko lnsumeln dari tambang batu di De lsa Sumbelrwringin Kelcamatan 

Sukolwolno l Kabupateln Jelmbelr. Belrdasarkan wawancara dari pihak te lrselbut 

maka pelnelliti melndapatkan jawaban-jawaban dari pe lrtanyaan-pelrtanyaan 

yang belrkaitan de lngan judul te lntang “Risiko l  Operasional Pelrelmpuan 

Pelmelcah Batu Dalam Me lningkatkan Pelrelkolnolmian Kelluarga di Delsa 

Sumbelrwringin Kelcamatan Suko lwolno l Kabupateln Jelmbelr”. 

c. Dolkumelntasi 

Dolkumelntasi melrupakan hal yang dilakukan o llelh pelnelliti untuk 

mellakukan pelngamatan dilo lkasi pelnellitian kelmudian melngabadikan info lrmasi 

atau pelristiwa yang te lrjadi dilo lkasi pelnellitian. Dalam me lmpelro llelh data 

info lrmasi pelnelliti pelrlu melmpelrhatikan tiga macam sumbelr, yaitu tulisan, 
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telmpat dan o lrang.
66

 Hasil pelnellitian dari o lbselrvasi atau wawancara me lnjadi 

lelbih dapat dipelrcaya apabila didukung de lngan adanya do lkumelntasi.  

Adapun data yang dipe lro llelh dari meltoldel dolkumelntasi ini adalah: 

1) Fo ltol-fo ltol telrkait aktifitas pe lnellitian. 

2) Alat-alat yang digunakan untuk me lmelcah batu. 

3) Batu-batu hasil dari pe lrtambangan batu di De lsa Sumbelrwringin 

Kelcamatan Suko lwolno l Kabupateln Jelmbelr. 

E. Analisis Data 

Analisis data adalah pro lsels melncari dan melnata catatan dari hasil 

olbselrvasi, wawancara, dan lainnya se lcara sistelmatis untuk me lningkatkan 

pelmahaman pelnelliti telntang kasus yang se ldang ditelliti.67
 Pada awal pelnellitian, 

data pelnellitian kualitatif harus dianalisis. Ke ltika mellakukan pelnellitian, selo lrang 

pelnelliti akan me llihat data dari te lks atau do lkumeln mellalui catatan o lbselrvasi atau 

wawancara. Se ltellah melndapatkan data me llalui wawancara dan o lbselrvasi, langkah 

pelrtama yang dilakukan o llelh pelnelliti adalah me llihat data pelnellitian.
68

 Hal yang 

dilakukan dalam analisis data yaitu;
69

 

                                                             
66 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 2014), 

201. 
67 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif”, Jurnal Alhadharah, Vol. 17 No. 33 (2018), 

https://doi.org/10.18592/alhadharah.v17i33.2374 
68Ilham Junaid, “Analisis Data Kualitatif Dalam Penelitian Pariwisata”, Jurnal Kepariwisataan, Vol. 

10 No. 01 ( 2016), https://osf.io/preprints/osf/npvqu 
69 Ambar Sri Lestari, Narasi dan Literasi Media Dalam Pemahaman Gerakan Radikalisme (Depok: 

PT RajaGrafindo Persada, 2020), 57. 



55 
 

 

 

a. Pelngumpulan Data 

Dalam pelngumpulan data di lapangan be lrhubungan de lngan 

pelrmasalahan yang akan dite lliti dan sumbe lr data. Sumbe lr data pada pe lnellitian 

ini melliputi hasil wawancara, o lbselrvasi dan do lkumelntasi. 

b. Relduksi Data 

Relduksi data be lrarti melrangkum, le lbih melnyeldelrhanakan dan 

melngello lla kata delngan sistelmatik selsuai delngan data yang dihasilkan dari 

lapangan.  

c. Pelnyajian Data 

Dalam pelnyajian data ini dilakukan pe lmaparan data yang be lrhubungan 

delngan masalah dan me lmbelrikan gambaran me lngelnai apa yang te lrjadi 

dilapangan, se lhingga pelnelliti mudah untuk me lnarik kelsimpulan. Pe lmaparan 

data ditampilkan dalam be lntuk narasi. 

d. Kelsimpulan 

Tahap telrakhir ialah me lnarik kelsimpulan. Pe lnelliti melmbuat kelsimpulan 

belrdasarkan data yang dipe lro llelh dilapangan. 

F. Keabsahan Data 

Agar data yang dihasilkan dapat dipe lrcaya dan dipe lrtanggungjawabkan 

selcara ilmiah, pe lngelcelkan kelabsahan data sangat pelnting. Untuk me lmastikan 

kelabsahan data pe lnellitian ini, te lknik triangulasi digunakan. Triangulasi adalah 
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meltoldel pelngumpulan data yang me lnghubungkan be lrbagai me ltoldel pelngumulan 

data dan sumbe lr data yang sudah ada. Te lknik triangulasi de lngan sumbelr dapat 

digunakan. Triangulasi sumbe lr dilakukan untuk me lnguji kreldibilitas data de lngan 

melngelcelk data dari be lrbagai sumbe lr.70
 Hal ini dapat dicapai de lngan 

melmbandingkan hasil wawancara de lngan atau narasumbe lr kelpada narasumbe lr 

lainnya. Se llain itu juga me lnggunakan telknik triangulasi yaitu me lnguji kreldibilitas 

data delngan meltoldel yang belrbelda-belda, yaitu o lbselrvasi, wawancara dan 

dolkumelntasi. 

G. Tahap-Tahap Penelitian 

Belbelrapa tahapan yang dimaksud dalam pe lnellitian melrupakan tahapan 

yang akan dilakukan o llelh pelnelliti saat me llakukan pro lsels pelnellitian. Tahap-tahap 

yang akan dilakukan saat pelnellitian yaitu tahap pra-lapangan, tahap pe llaksanaan 

pelnellitian dan tahap pe lnyellelsaian. Tahap pe lnellitian yang dilakukan o llelh pelnelliti 

dalam pro lsels pelnellitian adalah se lbagai belrikut: 

a. Tahap Pra-lapangan  

Tahap pra lapangan me lrupakan tahapan awal dalam me llakukan 

pelnellitian, tahapan ini te lrdiri dari: 

1) Melnyusun Rancangan Pe lnellitian 

                                                             
70 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D , 274. 
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Pada tahap ini pe lnelliti me lnyusun rancangan pe lnellitian yang dimulai 

dari pelngajuan judul pe lnellitian kelpada DPA dan Kapro ldi, seltellah judul di 

ACC pelnelliti akan mellakukan bimbingan untuk pro lpolsal pelnellitian 

kelpada do lseln pelmbimbing dan me lnyusun pro lpolsal pelnellitian. 

2) Melnelntukan Telmpat Pelnellitian 

Pada tahap ini pe lnelliti melmilih telmpat pelnellitian selbellum 

dilakukannya pelnellitian. Pada pe lnellitian ini pelnelliti melmilih Tambang 

Batu Alam Satu Hati di De lsa Sumbelrwringin Ke lcamatan Suko lwolno l 

Kabupateln Jelmbelr selbagai telmpat untuk mellakukan pelnellitian. 

3) Melngurus Pelrijinan Telmpat 

Selbellum mellakukan pelnellitian, pelnelliti telrlelbih dahulu melngurus 

surat pelrijinan yang diminta dari kampus ke lmudian dise lrahkan kelpada 

Pelngello lla Tambang Batu Alam Satu Hati di Delsa Sumbelrwringin 

Kelcamatan Suko lwolno l Kabupateln Jelmbelr. 

4) Melmilih Info lrman 

Pada tahap ini pe lnelliti melmilih info lrman untuk diwawancarai 

telrkait judul pe lnellitian, pelnelliti me lmilih pelngellolla tambang batu alam, 

para pelkelrja pelrelmpuan dan ko lnsumeln batu alam. 
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5) Melmpelrsiapkan Pe lnellitian Lapangan 

Pelnelliti melmpelrsiapkan pe lnellitian lapangan de lngan melmbawa alat 

tulis, pelrelkam suara agar me lmpelrmudah pelnelliti dalam pro lsels 

wawancara. 

b. Tahap Pellaksanaan Pe lnellitian 

1) Melmahami latar be llakang pelnellitian 

2) Melmasuki lapangan 

3) Melngumpulkan data  

4) Melmantau kelgiatan dilapangan 

5) Melncatat data 

6) Keljelnuhan data 

7) Analisis data 

c. Tahap Pelnye llelsaian 

Pada tahap ini me lrupakan tahapan akhir dari se lbuah pelnellitian. Pelnulis 

atau pelnelliti melnyimpulkan data yang te llah dianalisis se lsuai delngan peldo lman 

yang belrlaku di Unive lrsitas Islam Kiai Haji Achmad Siddiq Je lmbelr. 

 

 

 

 



59 
 

 

 

BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Gambaran Umum di Lokasi Tambang Batu  

Berdasarkan konsep wilayah pusat pertumbuhan industri, maka 

pengelompokan kegiatan industri kecil yang disebut sentra-sentra industri 

kecil atau kerajinan dapat diharapkan mampu berperan sebagai salah satu 

kegiatan ekonomi penentu bagi pembangunan dan kemajuan suatu wilayah. 

Sejalan dengan kebijakan dalam rangka pembangunan industri kecil di 

Kabupaten Jember telah dikembangkan jenis industri pengolahan batu 

tambang alam menjadi kebutuhan dalam kegiatan proses pembangunan 

(bidang perumahan) atau hal lainnya yang berhubungan dengan kegiatan 

industri kecil tersebut. Perkembangan industri dari tahun ke tahun semakin 

meningkat. Keadaan ini memberikan sebuah rangsangan kepada produsen 

untuk meningkatkan jumlah dan mutu produksi sebanyak-banyaknya yang 

disesuaikan dengan permintaan pasar. Pengembangan industri kecil yang 

tersebar di Desa Sumberwringin memiliki potensi yang cukup besar dan 

berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja, akan tetapi juga tidak sedikit 

pengangguran yang ada.  

Industri kecil batu alam merupakan sebuah sektor usaha yang mengolah 

batu alam yang diperoleh dari usaha penggalian atau penghancuran sebuah 
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bukit batu dengan bentuk dan ukuran yang beranekaragam, kemudian di 

proses menjadi batu piring, batu kerikil, dan batu yang memiliki bentuk dan 

ukuran yang sejenis/serupa. Hasil produksinya dalam hal ini berupa tumpukan 

batu atau ikatan-ikatan batu yang disusun menjadi sebuah gundukan. Ukuran 

batu-batu tersebut sangat beraneka ragam, seperti batu pondasi, batu talbisi 

(bulat), batu mixin, lantak lokal, dan jenis batu yang lainnya.  

Industri pengolahan batu alam di Desa Sumberwringin Kecamatan 

Sukowono Kabupaten Jember ini mempunyai peranan yang penting dalam 

peningkatan dan pemerataan pendapatan serta menciptakan sebuah lapangan 

kerja sekaligus memanfaakan sumber daya manusia yang ada. Olahan batu 

alam pada dasarnya merupakan bahan galian yang memiliki peranan yang 

cukup penting dalam hal interior bangunan. Hal ini didorong oleh keunikan 

yang dimiliki oleh sejenis batuan ini. Batu alam digunakan sebagai bahan 

alternatif lain dalam penggunaan keramik, dengan kelebihan yang dimilikinya 

adalah pada kekuatan daya tekan dan kesan yang ditampilkan yaitu kesan 

alami dari alam. 

Sifat dari usaha pengolahan batu alam di Desa Sumberwringin 

Kecamatan Sukowono Kabupaten Jember ini merupakan usaha tetap sebagian 

penduduk walaupun ada juga yang melakukannya sebagai usaha sampingan di 

luar mata pencahariannya sebagai petani. Tingkat pendidikan para pekerja di 

tambang batu alam ini pada umumnya adalah tamatan pendidikan sekolah 

dasar (SD) dan sudah memiliki pengetahuan tentang pengolahan industri kecil 
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batu alam khususnya pembentukan batu kerikil, batu piring, dengan terlebih 

dahulu diberikan suatu bimbingan atau arahan. 

Tambang batu alam di Desa Sumberwringin Kecamatan Sukowono 

Kabupaten Jember ini merupakan usaha perseorangan yang belum berbadan 

hukum dan bersifat manajemen tunggal dimana hal itu berarti pemilik 

merangkap sebagai jabatan dalam usahanya, sehingga secara struktural masih 

belum ada pengolahan secara baik. Kebutuhan tenaga kerja di tambang batu 

alam ini masih mengalami kesulitan. Hal ini disebabkan oleh tingkat 

keterampilan dan pengetahuan yang rendah dari tenaga kerja sehingga kurang 

mendukung pada proses produksi batu alam ini. Terutama untuk mencapai 

kuantitas dan kualitas produk yang diminta oleh pasar. Jumlah pekerja di 

tambang batu alam ini sebanyak 40 orang yang terdiri dari 30 pekerja laki-laki 

dan 10 pekerja perempuan. Jam kerja yang dilaksanakan antara 8-9 jam 

perhari dan dengan sistem bekerja sesuka hati, maksudnya para pekerja bebas 

memilih kapan dia akan bekerja dan kapan hari libur akan diambil.
71

 

2. Letak Geografis 

Desa Sumberwringin Kecamatan Sukowono Kabupaten Jember adalah 

sebuah desa yang berada di bagian utara tepatnya ±16 km dari pusat 

pemerintahan. Kabupaten Jember. Luas wilayahnya adalah 528010.71 Ha 

yang terletak -8.06959
⸰

S bujur selatan dan memiliki ketinggian daratan 110 

m di atas permukaan laut, membuat Desa Sumberwringin menjadi salah satu 

                                                             
71 Sulastri, wawancara, Sumberwringin, 11 Juni 2024. 
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daerah yang cukup subur dan sektor kecil industri batu alam merupakan 

mayoritas cukup besar. 

Tambang batu alam ini terletak di Desa Sumberwringin, Kecamatan 

Sukowono, Kabupaten Jember. Adapun batas lokasi tambang batu alam 

adalah: 

a. Batas Utara  : Persawahan Warga 

b. Batas Selatan  : Persawahan Warga 

c. Batas Timur  : Persawahan Warga 

d. Batas Barat  : Persawahan Warga 

3. Visi dan Misi Tambang Batu Alam  

1) Visi Dari Usaha Tambang Batu 

a. Memberikan pelayanan terbaik, dan mengutamakan kepuasan pembeli. 

b. Kerja mencari barokah. 

2) Misi Dari Usaha Tambang Batu 

a. Meningkatkan kualitas pelayanan kepada pelanggan secara terus-

menerus. 

b. Menghasilkan batu alam yang berkualitas. 

c. Menjadikan kepuasan pelanggan sebagai tolak ukur keberhasilan 

usaha tambang batu. 

B. Penyajian Data dan Analisis Data 

Penelitian merupakan proses mencari, menemukan, dan mendeskripsikan 

kembali teori untuk memvalidasi atau menguji teori yang telah ada. Penelitian ini 
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mengumpulkan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi untuk 

menyokong penelitian ini. Proses selanjutnya dalam penelitian ini adalah 

penyajian hasil data yang telah diperoleh selama penelitian berlangsung. Setelah 

melakukan proses pengumpulan data di lapangan, dan kiranya data yang 

diperoleh sudah cukup maka penelitian ini bisa dihentikan. Secara beruntun akan 

disajikan data-data hasil dari penelitian yang mengacu pada fokus masalah, 

sebagai berikut: 

1. Kondisi Perekonomian Keluarga Perempuan Pemecah Batu di Desa 

Sumberwringin Kecamatan Sukowono Kabupaten Jember. 

Salah satu cabang studi ekonomi adalah ekonomi keluarga. Ekonomi 

keluarga merupakan unit kajian perekonomian kecil dari sistem ekonomi yang 

lebih besar, seperti perekonomian perusahaan dan Negara.
72

 Kajian 

perekonomian keluarga membahas tentang bagaimana keluarga menghadapi 

masalah kelangkaan sumber daya untuk memuaskan keinginan dan kebutuhan 

akan barang dan jasa, sehingga keluarga dituntut mampu menentukan pilihan 

berbagai macam kegiatan (atau pekerjaan) untuk mencapai tujuan. Setiap 

kegiatan atau pekerjaan yang dilakukan keluarga menjawab tiga pertanyaan 

pokok, yaitu: (1) barang dan jasa yang ingin dimiliki; (2) cara 

memperolehnya, dan (3) siapa yang menggunakannya. Jadi kajian ekonomi 

dalam hal ini membahas tentang keinginan, kebutuhan, sumber daya, 

                                                             
72 Shinta Doriza, Ekonomi Keluarga, 01. 
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penentuan pilihan dan pengambilan keputusan, kegiatan atau pekerjaan 

ekonomi, dan tujuan ekonomi.
73

 

Dapat disimpulkan bahwa ekonomi keluarga adalah suatu kajian 

tentang upaya manusia untuk memenuhi kebutuhannya melalui aktivitas yang 

dilakukan oleh orang-orang yang bertanggung jawab atas kebutuhan dan 

kebahagiaan hidup mereka. Salah satu cara untuk membebaskan manusia dari 

kemelaratan adalah dengan memiliki ekonomi yang lebih baik. Jika seseorang 

memiliki keuangan yang memadai atau bahkan cukup, mereka akan memiliki 

kesempatan yang lebih besar untuk menjalani kehiudupan yang lebih baik.
74

 

Jadi pada bagian ini peneliti hanya fokus pada kondisi perekonomian 

keluarga para pekerja perempuan pemecah batu pada tambang batu alam di 

Desa Sumberwringin Kecamatan Sukowono Kabupaten Jember. Dan berikut 

merupakan hasil wawancara dengan salah satu perempuan pemecah batu. 

Sebagaimana diungkapkan oleh Ibu Sani selaku salah satu pekerja 

tambang batu alam di Desa Sumberwringin Kecamatan Sukowono Kabupaten 

Jember mengenai kondisi perekonomian keluarga pekerja perempuan 

pemecah batu mengatakan bahwa:  

Kondisi perekonomian para perempuan yang bekerja di sini biasanya di 

bawah rata-rata dan sampai menengah saja. Karena biasanya yang 

                                                             
73 Ibid, 02. 
74 Megi Tindangen, “Peran Perempuan Dalam Meningkatkan Ekonomi Keluarga (Studi Kasus: 

Perempuan pekerja sawah di Desa Lemoh Barat Kecamatan Tombariri Timur Kabupaten Minahasa)”, 

Jurnal Berkala Ilmiah Efisiensi Volume 20 No. 03 (2020), 82, 

https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=Megi+tindangen+peran+perempuan+dal

am+meningkatkan+ekonomi+keluarga+&btnG= 
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bekerja di sini karena tidak punya pekerjaan lainnya. Jadi bekerja di 

sini untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Tapi jika ada orang yang 

menyuruh bekerja di sawah, maka tidak akan bekerja memecah batu 

pada hari tersebut. Penghasilan dari bekerja di sini bisa mencukupi 

makan dua kali dalam sehari dengan lauk ikan atau telur ya bisa kalau 

dalam seminggu. Untuk rumah, lantai di rumah sudah sebagian 

menggunakan keramik dan semen. Untuk pakaian untuk bekerja ini 

beda dengan pakaian ketika bepergian, kan sudah tidak bagus nduk 

kalau pakaian untuk bekerja dipakai untuk bepergian. Pendapatan Ibu 

dalam sebulan itu tidak menentu, kira-kira Rp.300.000,- sampai 

Rp.500.000,- .
75

 

 

Hal ini juga disampaikan oleh Ibu Misnati selaku pekerja perempuan 

pemecah batu lainnya mengatakan bahwa: 

Ya bekerja di sini kadang tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-hari. Tapi kalau untuk makan dua kali dalam sehari ya cukup, 

dan lauk ikan bisa dibeli dalam seminggu tapi ya tidak bisa setiap hari 

makan dengan lauk ikan atau daging. Untuk pakaian bekerja ini beda 

nduk dengan pakaian ketika bepergian, biasanya Ibu pakai baju yang 

sudah usang untuk bekerja. Sayang kalau baju bagus dipakai bekerja. 

Rumah Ibu sudah menggunakan lantai semen. Pendapatan Ibu dalam 

sebulan itu tidak menentu, paling sedikit Rp.300.000,- dan paling 

banyak Rp. 600.000,-. Karena batu yang sudah dipecah ini akan 

ditumpuk dulu hingga banyak (satu tumpukan sekitar satu pickup atau 

satu truck) baru akan ditawar oleh pembeli. Karena pengerjaannya 

manual menggunakan martil dan karet ban sebagai penahan batu agar 

tidak tergelincir saat dipecahkan. Ibu punya 3 orang anak dan 

alhamdulillah bisa disekolahkan hingga tamat SMP semua, tidak seperti 

Ibu yang hanya tamatan sekolah dasar (SD) saja. Tapi dengan adanya 

tambang batu ini, perekonomian dikeluarga Ibu sudah bisa dibilang 

lebih baik daripada sebelum bekerja di sini. Meskipun tidak bisa selalu 

mencukupi kebutuhan sehari-hari tapi Ibu merasa lebih baik setelah 

bekerja sebagai pemecah batu di sini.
76

 

                                                             
75 Sani, wawancara, Sumberwringin, 11 Juni 2024. 
76 Misnati, wawancara, Sumberwringin, 11 Juni 2024. 
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Sementara Ibu Sanah yang juga salah satu perempuan pemecah batu  

mengatakan bahwa: 

Alhamdulillah nduk, setelah bekerja di sini Ibu bisa memberi makan 

untuk keluarga Ibu dengan lauk telur dan ikan bisa tapi tidak setiap 

hari. Meskipun tidak banyak, tapi cukup untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-hari. Ibu punya 2 anak, dan itupun laki-laki semua. Ada yang 

merantau dan ada juga yang kerja serabutan, kadang ikut mecah batu 

kadang juga bekerja di sawah apabila ada yang menyuruh. Pakaian 

untuk bekerja tentu berbeda dengan pakaian untuk bepergian, Ibu 

menggunakan baju yang sudah usang untuk bekerja. Biasanya Ibu 

membeli baju ketika sudah rusak atau pada hari raya saja nduk. Untuk 

lantai rumah Ibu Alhamdulillah sudah pakai keramik, bukan tanah lagi. 

Penghasilan Ibu bekerja dalam sebulan kira-kira Rp.300.000,- sampai 

Rp.550.000,- tergantung hasil pecahan batu dan laku atau tidaknya 

nduk.
77

 

 

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa pekerjaan 

pemecah batu ini cukup membantu perekonomian para pekerja perempuan 

pemecah batu di Desa Sumberwringin Kecamatan Sukowono Kabupaten 

Jember. Meskipun tidak bisa mencukupi seluruh kebutuhan perekonomian 

dalam keluarga para pemecah batu, setidaknya dengan bekerja memecah batu 

dapat membantu sebagian perekonomian para pekerjanya. Pendapatan para 

perempuan pemecah batu dalam sebulan berkisar antara Rp.300.000,- sampai 

dengan Rp.500.000,- tergantung jumlah hasil pecahan batu dan laku atau 

tidaknya batu yang dipecahkan oleh mereka. Meskipun hasil upah yang 

didapatkan tidak sebanyak bekerja di perusahaan atau pabrik, tapi dengan 
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adanya tambang batu ini dapat mengurangi pengangguran yang ada dan 

meningkatkan perekonomian keluarga para pekerja perempuan disana. 

2. Risiko Operasional Perempuan Pemecah Batu Dalam Meningkatkan 

Perekonomian Keluarga di Desa Sumberwringin Kecamatan Sukowono 

Kabupaten Jember. 

Risiko merupakan apa yang akan diterima atau ditanggung oleh 

seseorang sebagai hasil atau akibat dari suatu tindakan. Menurut Fahmi, risiko 

operasional biasanya berasal dari masalah internal perusahaan yang 

disebabkan oleh sistem kontrol manajemen yang lemah, yang dilakukan oleh 

pihak internal perusahaan.
78

 

Jadi pada bagian ini peneliti hanya fokus pada risiko yang ditanggumg 

atau dialami oleh para pekerja perempuan pemecah batu di Desa 

Sumberwringin Kecamatan Sukowono Kabupaten Jember. 

Menurut Ibu Sulastri selaku pengelola tambang batu alam di Desa 

Sumberwringin Kecamatan Sukowono Kabupaten Jember mengatakan bahwa: 

Tambang batu alam ini sudah berdiri sejak lama, pasang surut dari 

permintaan konsumen sudah sangat banyak diterima, baik dari dalam 

negeri bahkan hingga ada konsumen dari luar negeri. Tambang batu ini 

sudah berdiri sejak tahun 1980-an dan kami sudah paham betul 

terhadap risiko-risiko yang akan dialami. Misalnya seperti longsornya 

tumpukan batu, terlukanya bagian tangan saat memecah batu, percikan 

batu yang akan mengenai mata, dan risiko-risiko lainnya. Bukan hanya 

itu, persaingan antar tambang batu di sini (karena ada beberapa 

tambang batu di Desa Sumberwringin) juga menjadi tantangan kami 
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dalam industri ini. Tidak mudah menjalani industri tambang batu alam 

ini, tapi kami yakin inshaAllah kami mampu bersaing dengan tambang 

batu lainnya.
79

 

 

Pendapat tersebut juga disampaikan oleh Bapak Lutfi selaku suami dari 

Ibu Sulastri yang mengatakan bahwa: 

Iya nduk, membangun sebuah usaha atau industri itu memang mudah, 

tapi mempertahankan industri tersebut yang sulit. Dan Alhamdulillah 

tambang batu alam ini bisa bertahan sampai saat ini dan 

alhamdulillahnya lagi adalah di tambang batu alam di sini tidak pernah 

memakan korban jiwa, tapi kalo hanya luka-luka kecil itu ya ada. 

Namanya juga pekerjaan kasar, tentu risiko yang ditanggung juga lebih 

besar.
80

 

 

Menurut Ibu Sani sebagai salah satu perempuan pemecah batu di 

tambang batu alam ini mengatakan bahwa: 

Kalo risiko-risiko yang dialami di pekerjaan pemecah batu ini sangat 

banyak, misalnya tangan yang terkena pukul martil, percikan batu yang 

bisa masuk ke mata, terluka akibat gesekan dengan batu yang tajam, 

dan masih banyak yang lainnya nduk. Kalo sudah tangan luka atau 

mata terkena percikan batu itu sudah tidak bisa bekerja, tidak dapat 

penghasilan.
81

 

 

Ibu Sanah selaku salah satu perempuan pemecah batu di tambang batu 

alam tersebut mengatakan bahwa: 

Tambang batu di sini ada beberapa nduk, tapi selama Ibu bekerja di sini 

Alhamdulillah tidak pernah mengalami kecelakaan berat selama 

memecah batu. Mungkin hanya goresan di tangan apabila ketika 

memecah batu menggunakan martil itu lupa pakai sarung tangan. Tapi 

ada juga beberapa orang yang sudah kebal, jadi tidak perlu 
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menggunakan sarung tangan lagi. Kan di sini tidak ada asuransi 

kesehatannya, Cuma Ibu Lutfi itu menyediakan obat-obatan takutnya 

ada pekerja yang terluka.
82

 

 

Menurut Ibu Misnati yang merupakan salah satu pekerja perempuan di 

tambang batu alam mengatakan bahwa: 

Karena peralatan yang sederhana dan tidak memenuhi standart 

keselamatan kerja jadi harus ekstra hati-hati nduk kalo mau mecahin 

batu. Kalo Ibu seringnya tangan itu kapalan dan melepuh akibat 

goresan dan panasnya batu ketika dipecahkan. Tapi kalo sudah lama 

kelamaan itu ya tangan sudah terbiasa, tapi tetap harus jaga-jaga agar 

tidak terluka. Tapi selama Ibu kerja jadi pemecah batu di sini, tidak 

pernah terjadi longsoran batu atau orang yang sampai dilarikan ke 

rumah sakit.
83

 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwasanya 

sulitnya mempertahankan industri tambang batu alam di daerah 

Sumberwringin Kecamatan Sukowono Kabupaten Jember ini ada beberapa, 

diantaranya adalah persaingan antar tambang batu alam, pencarian 

konsumen/pembeli, risiko kecelakaan yang mungkin akan menimpa para 

pekerja, seperti: 1) Longsornya tumpukan batu; 2) Terlukanya tangan akibat 

terkena pukulan martil atau palu; 3) Percikan batu yang bisa masuk ke mata; 

4) Melepuh dan kapalan tangan akibat goresan dan panasnya batu ketika 

dipecahkan. Minimnya peralatan pemecah batu dan alat keselamatan juga 

sangat berpengaruh terhadap kinerja para pemecah batu. Karena hal tersebut 

bisa mengakibatkan kurang memaksimalkan dalam bekerja. 
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3. Pengendalian Risiko Operasional Perempuan Pemecah Batu Dalam 

Meningkatkan Perekonomian Keluarga di Desa Sumberwringin 

Kecamatan Sukowono Kabupaten Jember. 

Pengendalian risiko merupakan salah satu usaha dalam membantu suatu 

organisasi untuk menghindari risiko, mencegah kerugian, mengurangi 

kerugian, atau mengurangi ketidaklayakan karena risiko. Dalam istilah yang 

lebih formal, pengendalian risiko mencakup semua metode, peralatan, 

strategi, dan proses yang bertujuan untuk menghindari, mencegah, 

mengurangi, atau mengontrol pengendalian lain dari kerugian dan dampak 

ketidaklayakan dari risiko. Pengendalian risiko juga termasuk metode yang 

mencoba memperbaiki kesalahpahaman dalam organisasi yang dapat 

berdampak pada tindakan risiko.
84

 

Risiko operasional adalah ancaman untuk perusahaan atau organisasi 

yang disebabkan oleh kegagalan proses internal, kesalahan manusia atau 

sumber daya manusia (human error), kegagalan sistem, atau masalah-

masalah eksternal. Namun, faktor utama penyebab terjadinya risiko 

operasional adalah risiko yang berasal dari sumber daya manusia. Contohnya 

adalah ketika karyawan melakukan kesalahan saat bekerja, tidak mencapai 
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Muhammadiyah Malang, 2018), 51. 
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target perusahaan, atau tidak memiliki kemampuan atau keterampilan yang 

cukup untuk menggunakan teknologi.
85

 

Menurut Ibu Sulastri selaku pengelola dari tambang batu alam ini 

mengatakan bahwa: 

Sebelum bekerja di sini, harus konfirmasi dulu ke saya. Kemudian 

setelah konfirmasi, nanti saya arahkan bagaimana cara kerjanya, risiko-

risiko apa saja yang akan dialami itu saya jelaskan. Kemudian kalo 

mereka sudah paham, ya tinggal lanjut bekerja saja. Mereka bekerja itu 

dengan memakai alat pribadi, jadi saya hanya menyediakan lahan 

pekerjaan untuk mereka. Biasanya para pekerja sudah tau cara 

mengatasi risiko-risiko dan mencegah agar tidak terjadi kecelakaan 

selama bekerja. Jika pekerja tidak berhati-hati nantinya takut terjadi hal 

yang tidak diinginkan. Namun Ibu biasanya berkeliling di lokasi 

pertambangan batu, biasanya Ibu sesekali mengawasi proses 

pemecahan batu. Mengecek apakah batu yang dipecahkan sesuai 

dengan permintaan konsumen atau tidak. Jika pekerja sudah sakit (tidak 

dapat bekerja) itu juga akan mempengaruhi hasil produksi pecahan batu 

yang akan dikirimkan kepada konsumen.
86

 

 

Menurut Ibu Sani selaku salah satu perempuan pemecah batu di 

tambang batu alam ini mengatakan bahwa:  

Kalo saya mencegah terjadinya kecelakaan saat bekerja dengan cara 

menggunakan sarung tangan saat bekerja, dan mempelajari bagaimana 

posisi memecah batu yang benar agar tidak menyebabkan percikan batu 

masuk ke dalam mata. Soalnya kan di sini tidak ada asuransi kesehatan, 

jadi harus pandai-pandai sendiri untuk selamat.
87

 

 

 

                                                             
85 Odi Yuanto Addara, “Analisis Pengendalian Risiko Operasional Berdasarkan Pendekatan Enterprise 

Risk Management (ERM) Pada PT. Pupuk Sriwidjaja Cabang Yogyakarta”, (Skripsi Universitas Islam 

Indonesia Yogyakarta, 2020), 21. 
86 Sulastri, wawancara, Sumberwringin, 11 Juni 2023. 
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Menurut Ibu Misnati juga mengatakan bahwa: 

Di sini kalo mau kerja memecah batu, harus laporan dan minta ijin dulu 

ke Ibu Sulastri itu. Nah nanti ketika ijin tersebut, kami diarahkan 

bagaimana tata cara memecah batu, alat-alatnya dan juga risiko-risiko 

yang akan dialami ketika bekerja nanti. Kalo saya sih pakai sarung 

tangan ya, soalnya kan batu itu tajam sekali kalo udah dipecahin. Kami 

sudah lama bekerja di sini, jadi kalo percikan batu ini akan mengenai 

mata kami, kami tahu bagaimana cara untuk menghindarinya. 

Walaupun manusia tidak luput dari keteledoran, tapi alangkah baik 

mencegah daripada mengobati.
88

 

 

Menurut Ibu Sanah yang juga merupakan salah satu pekerja perempuan 

pemecah batu mengatakan bahwa: 

Gini nduk, kan Ibu Sulastri tidak menyediakan asuransi untuk para 

pekerja di sini, hanya menyediakan obat-obatan saja. Jadi kita harus 

antisipasi sendiri agar selamat dalam bekerja. Kalo Ibu pribadi ya pakai 

sarung tangan seperti pekerja yang lainnya. Soalnya kalo ga pake 

sarung tangan, nanti tangannya bisa kapalan dan melepuh. Dan posisi 

kita memecah batu juga penting, kita ga bisa memecah batu di dekat 

tebing batu. Jadi kita harus jauh dari tebing batu saat memecah batu, 

takutnya nanti ada longsoran batu. Ya pokoknya kita tidak boleh lengah 

dan harus tetap waspada.
89

 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa para 

pekerja memiliki beberapa risiko operasional yang bisa dialami kapan saja. 

Para pekerja mencegah dan mengatasi sendiri risiko operasional yang terjadi 

kepada mereka, karena pihak pengelola tidak menyediakan asuransi kesehatan 

atau asuransi ketenagakerjaan jika terjadi sesuatu kepada mereka saat bekerja. 

Beberapa risiko operasional yang biasanya terjadi adalah kondisi tangan para 

                                                             
88 Misnati, wawancara, Sumberwringin, 15 Juni 2023. 
89 Sanah, wawancara, Sumberwringin, 15 Juni 2023. 
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pekerja yang gampang terluka dan melepuh sehingga menghambat proses 

produksi batu alam. Adapun risiko operasional lainnya adalah minim dan 

sederhananya peralatan yang digunakan, jadi para pekerja memecah batu 

masih menggunakan alat manual seperti martil, palu, linggis, dan lain-lain. 

Dalam industri tambang batu alam ini mereka juga tidak bisa sembarangan 

memecah batu karena mereka juga harus mengutamakan kualitas dan loyalitas 

konsumen. Karena persaingan tambang batu alam ini cukup banyak di daerah 

lainnya. 

C. Pembahasan Temuan 

Bab ini merupakan gagasan penelitian, keterkaitan antara kategori-

katergori dan dimensi-dimensi, posisi temuan dengan temuan sebelumnya, serta 

penafsiran dan penyelesaian dari temuan yang diungkap di lapangan. 

Berdasarkan hasil data yang diperoleh dari metode observasi yang 

dilakukan di tambang batu alam di Desa Sumberwringin Kecamatan Sukowono 

Kabupaten Jember, dengan melakukan metode wawancara dengan beberapa 

informan, dan metode dokumentasi dari beberapa penyajian data tersebut akan 

disajikan dan di analisa di pembahasan temuan. Penyajian data berikut ini akan 

diokuskan pada  Pengendalian Risiko Operasional Perempuan Pemecah Batu 

Dalam Meningkatkan Perekonomian Keluarga Di Desa Sumberwringin 

Kecamatan Sukowono Kabupaten Jember. 

Maka dari itu, dalam masalah tersebut diarahkan pada tiga hal, yaitu  

kondisi perekonomian keluarga pekerja perempuan di Desa Sumberwringin 
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Kecamatan Sukowono Kabupaten Jember, risiko operasional pekerja perempuan 

dalam meningkatkan perekonomian keluarga di Desa Sumberwringin Kecamatan 

Sukowono Kabupaten Jember dan pengendalian risiko operasional pekerja 

perempuan dalam meningkatkan perekonomian keluarga di Desa Sumberwringin 

Kecamatan Sukowono Kabupaten Jember. 

Data tersebut diperoleh bukan dalam bentuk angka melaikan dalam bentuk 

argumentasi dan dokumentasi. Dalam bentuk argumentasi yaitu informasi yang 

diperoleh dari pengelola dari industri batu alam dan beberapa pekerja perempuan, 

serta data yang diperoleh dari pengamatan yang telah dilakukan pada saat 

penelitian. Sedangkan untuk dokumentasi, peneliti memperoleh data analisis 

Pengendalian Risiko Operasional Perempuan Pemecah Batu Dalam 

Meningkatkan Perekonomian Keluarga Di Desa Sumberwringin Kecamatan 

Sukowono Kabupaten Jember melalui foto-foto yang di dokumentasikan pada 

saat penelitian. 

1. Kondisi Perekonomian Keluarga Perempuan Pemecah Batu di Desa 

Sumberwringin Kecamatan Sukowono Kabupaten Jember. 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Kondisi Perekonomian Keluarga 

Pekerja Perempuan di Desa Sumberwringin Kecamatan Sukowono Kabupaten 

Jember pada sub bab sebelumnya adalah:  

Perekonomian keluarga adalah studi tentang upaya manusia untuk 

memenuhi kebutuhannya melalui aktivitas yang dilakukan oleh 

seseorang yang bertanggung jawab atas kebutuhan dan kebahagiaan 



75 
 

 

 

hidupnya.
90

 Kondisi ekonomi keluarga merupakan suatu keadaan dimana 

keluarga dapat bekerja dan menghasilkan pendapatan untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Untuk mencapai sesuatu yang diinginkan pasti akan ada 

tantangan atau kendala yang menghambat suatu pencapaian tersebut. 

Dalam studi ekonomi menjelaskan bahwa penghasian, pengeluaran dan 

cara mengatur ekonomi keluarga tersebut merupakan unsur-unsur dalam 

perekonomian keluarga. Uang merupakan sumber penghasilan yang baik, 

namun tidak hanya uang melainkan barang dan jasa dibutuhkan oleh suatu 

keluarga. Selain pendukung perekonomian keluarga, tentunya ada juga faktor 

yang menghambat perekonomian keluarga yang ditinjau dari 4 masalah yaitu: 

a. Penghasilan Keluarga 

Ada beberapa cara untuk memenuhi kebutuhan keluarga, 

diantaranya diperoleh dari sumber penghasilan tetap sebagai imbalan dari 

pekerjaan tetap dan penghasilan tambahan dari usaha sampingan. 

b. Besarnya atau Jumlah Anggota Keluarga 

Semakin banyak anggota keluarga maka semakin besar pula jumlah 

kebutuhan yang harus dipenuhi. Akibatnya, penghasilan keluarga dituntut 

harus lebih besar agar memenuhi kebutuhan seluruh anggota keluarga. 

Untuk meningkatkan hasil pendapatan keluarga, seseorang harus 

                                                             
90Megi Tindangen, Daisy S.M Engka, dan Patric C. Wauran, “Peran Peremmpuan Dalam 

Meningkatkan Ekonomi Keluarga (Studi Kasus: Perempuan Pekerja Sawah Di Desa Lemoh Barat 

Kecamatan Tombariri Kabupaten Minahasa)”, Jurnal Ilmiah Vol. 20 No. 03 (2020), 82, 

https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=Megi+tindangen+peran+perempuan+dal

am+meningkatkan+ekonomi+keluarga+&btnG= 
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meningkatkan jumlah orang yang bertanggung jawab untuk memenuhi 

kebutuhan setiap anggota keluarga. Setiap anggota keluarga harus 

berusaha untuk meningkatkan pendapatan dengan usaha sampingan. 

c. Penggunaan Penghasilan Keluarga 

Untuk menghindari pemborosan, keluarga harus merencanakan 

pengelolaan keuangan dan mempertimbangkan kebutuhan primer dan 

sekunder sesuai dengan kebutuhan. Semua kebutuhan ini harus 

disesuaikan dengan pendapatan keluarga. 

d. Besarnya Penghasilan 

Besarnya penghasilan merupakan besarnya pemasukan keuangan, 

barang dan jasa yang bisa dipakai oleh seluruh anggota keluarga untuk 

memenuhi kebutuhannya.
91

 

Sebagaimana hasil yang peneliti dapatkan dari para informan di 

tambang batu alam di Desa Sumberwringin Kecamatan Sukowono Kabupaten 

Jember bahwa kondisi perekonomian keluarga para perempuan pemecah batu 

termasuk kelas sosial kelas bawah (lower class) atau terbilang kurang mampu. 

Namun dengan bekerja sebagai pemecah batu ini dapat membantu 

perekonomian para perempuan tersebut. Pendapatan para perempuan pemecah 

batu dalam sebulan berkisar antara Rp.300.000,- sampai dengan Rp.500.000,- 

tergantung jumlah hasil pecahan batu dan laku atau tidaknya batu yang 

                                                             
91 Anita Sunelvia Dewi, “Pengaruh Kondisi Ekonomi Keluarga Terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa 

Program Studi Ekonomi Syariah Pada Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Universitas Negeri Ar-

Raniry Banda Aceh”, (Skripsi Universitas Ar-Raniry Banda Aceh, 2020), 27.  
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dipecahkan oleh mereka. Jumlah tanggungan keluarga mempunyai hubungan 

yang erat dengan produktivitas, karena para informan memiliki jumlah 

tanggungan keluarga yang banyak dan pendapatan yang terbilang rendah 

maka dapat menyebabkan berbagai masalah dengan biaya hidup. Keluarga 

yang biaya hidupnya besar dan pendapatan yang relatif kecil cenderung akan 

memacu anggota keluarganya untuk lebih giat dalam bekerja sehingga bisa 

mencukupi kebutuhan sehari-hari. 

Kehidupan manusia sangat bergantung pada perekonomian. Semua 

orang pasti akan berusaha untuk mendapatkan uang. Ekonomi dapat mengatur 

dan mengelola rumah tangga, sehingga setiap orang yang berumah tangga, 

terutama kepala keluarga, harus bekerja mencari nafkah untuk memenuhi 

kebutuhan hidup sehari-hari mereka. Faktor ekonomi sangat penting untuk 

keberlangsungan hidup sehari-hari, jadi para istri atau ibu rumah tangga mau 

tidak mau harus membantu suami mereka mencari nafkah agar kebutuhan 

keluarganya terpenuhi. 

Jika dikaitkan dengan data temuan di lapangan menunjukkan bahwa 

pekerjaan ini cukup membantu perekonomian para pekerja perempuan 

pemecah batu di Desa Sumberwringin Kecamatan Sukowono Kabupaten 

Jember. Meskipun pendapatan dari pekerjaan ini tidak dapat memenuhi 

seluruh kebutuhan keluarga, setidaknya dapat memberikan pendapatan 

tambahan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Selain itu dengan adanya 
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tambang batu alam ini dapat mengurangi jumlah pengangguran di Desa 

Sumberwringin Kecamatan Sukowono Kabupaten Jember. 

2. Risiko Operasional Perempuan Pemecah Batu Dalam Meningkatkan 

Perekonomian Keluarga di Desa Sumberwringin Kecamatan Sukowono 

Kabupaten Jember. 

Setiap industri atau perusahaan pasti mengalami risiko-risiko yang akan 

terjadi baik dari internal maupun eksternal perusahaan. Oleh sebab itu setiap 

industri atau perusahaan harus memiliki sebuah kebijakan untuk mengatasi 

risiko-risiko kecurangan, kehilangan dan kecelakaan selama bekerja di 

tambang batu alam. 

Seiring meningkatnya perkembangan teknologi dalam bidang 

pekerjaan, perusahaan menyadari bahwa risiko kecelakaan kerja sangatlah 

besar, dan tidak tahu kapan akan terjadi. Maka dari itu perusahaan harus 

memikirkan upaya pencegahan dan penanganan risiko. Upaya tersebut dapat 

dilakukan dengan menggunakan manajemen risiko. Prosedur keamanan kerja 

bisa menjadi salah satu solusi untuk meminimalisir terjadinya kecelakaan 

kerja. Beberapa prosedur keselamatan kerja seperti; dibuatnya peraturan dan 

standarisasi alat yang digunakan untuk bekerja, diwajibkannya menggunakan 
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pelindung tubuh saat bekerja dan melarang orang yang tidak berkepentingan 

memasuki areal kerja.
92

 

Seperti pada saat proses pemecahan batu oleh para pekerja perempuan, 

kemungkinan terjadinya kecelakaan kerja seperti tangan yang terkena martil 

atau tergoresnya tangan oleh pecahan batu yang cukup tajam menjadi hal yang 

mungkin saja terjadi jika tidak berhati-hati. Pihak pengelola tambang batu 

alam telah memberikan arahan dan anjuran kepada para pekerja peremuan 

sebelum bekerja, misalnya menggunakan baju lengan panjang dan sarung 

tanga pada saat bekerja. Jika pekerja aman maka produktivitas pecahan batu 

tambang akan meningkat, dan kemungkinan kualitas produksi menjadi lebih 

baik. Jika pihak industri atau perusahaan lebih fokus kepada pengendalian 

risiko, agar kemungkinan terjadinya hal yang merugikan pihak industri atau 

perusahaan dapat diminimalisir dan diatasi sebelum ataupun sesudah risiko itu 

terjadi. 

Jika dikaitkan dengan hasil data temuan di lapangan menunjukkan 

bahwa para pekerja perempuan tambang batu alam sudah bisa menyesuaikan 

diri dengan risiko-risiko yang kemungkinan bisa terjadi pada pekerjaan 

pemecah batu ini dikarenakan jangka waktu mereka bekerja yang sudah 

terbilang cukup lama antara 2-10 tahun. Pihak pengelola juga telah 

memberikan intruksi atau arahan yang baik sebelum proses bekerja. 

                                                             
92Wandi Gustianto, M. Indrayadi, dan Riyanny Pratiwi, “Kajian Risiko Kecelakaan Kerja Pada 

Pekerjaan Kontruksi Jalan”, Jurnal Teknik Kelautan, PWK, Sipil, dan Tambang, Vol.5 No. 1, (2018), 

3, http://dx.doi.org/10.26418/jelast.v5i1.24456 
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3. Pengendalian Risiko Operasional Perempuan Pemecah Batu Dalam 

Meningkatkan Perekonomian Keluarga di Desa Sumberwringin 

Kecamatan Sukowono Kabupaten Jember. 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengendalian risiko operasional 

pada pekerja perempuan pemecah batu dalam meningkatkan perekonomian 

keluarga di Desa Sumberwringin Kecamatan Sukowono Kabupaten Jember, 

Pengendalian risiko merupakan salah satu usaha dalam membantu suatu 

organisasi untuk menghindari risiko, mencegah kerugian, mengurangi 

kerugian, atau mengurangi ketidaklayakan karena risiko.
93

 

Pengendalian risiko perlu dilakukan untuk setiap risiko yang tidak 

dapat dihindari oleh industri atau perusahaan. Tujuan dari adanya 

pengendalian risiko ini adalah untuk mengurangi probabilitas munculnya 

kejadian, mengurangi tingkat damoak, atau keduanya dengan menggunakan 

dimensi probabilitas dan dampak. 

Industri atau perusahaan harus segera menangani risiko operasional 

agar mereka mampu dan siap menghadapi berbagai macam risiko yang 

mungkin tidak dapat ditangani oleh industri atau perusahaan tersebut. 

Pengelolaan yang baik akan membantu industri atau perusahaan menjaga 

keberlangsungan seluruh proses bisnis untuk mencapai tujuan perusahaan. 

Karena potensi  yang akan diperoleh sudah diperhitungkan lebih besar 

daripada kerugian, maka industri atau perusahaan yang menerapkan proses 

                                                             
93Bambang Widagdo Dan Novi Pujilestari, Manajemen Risiko dan Asuransi, 51. 
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manajemen risiko diharapkan lebih dapat menghasilkan nilai tambah yang 

baik.
94

 

Sudah menjadi masalah umum bagi sebuah perusahaan atau industri 

untuk berkaitan dengan risiko operasional. Secara umum risiko diartikan 

sebagai kerugian bagi suatu perusahaan. Oleh karena itu perusahaan harus 

mengidentifikasi sumber risiko, dampak, dan penyebab sekaligus konsekuensi 

yang diakibatkan ternjadinya risiko tersebut.
95

 

Risiko operasional pada umumnya bersumber dari masalah internal 

perusahaan, risiko ini disebabkan oleh lemahnya sistem kontrol manajemen 

(manajemen control system) yang dilakukan oleh pihak internal perusahaan. 

Risiko dikaitkan dengan keadaan yang dapat mengancam pencapaian suatu 

perusahaan. Oleh sebab itu, risiko harus diantisipasi sebelum terjadi agar 

meminimalisir kerugian pada perusahaan.
96

 

Jika dikaitkan dengan hasil data temuan dilapangan menunjukkan 

bahwa pengendalian risiko operasional di tambang batu alam Desa 

Sumberwringin Kecamatan Sukowono Kabupaten Jember sudah teratasi 

dengan cukup baik. Pihak pengelola sudah memberikan arahan dan intruksi 

kepada para pekerjanya sehingga meminimalisir terjadinya risiko-risiko 

                                                             
94 Egi Bhakti Bhuana, Sumartini, dan Afira Sofia, “Analisis Manajemen Risiko Operasional Dalam 

Merencanakan Strategi Operasional (Studi Kasus Pada Unit Pelaksana Teknis Pengujian Kendaraan 

Bermotor Dinas Perhubungan Kota Cimahi)”, Jurnal Ilmu Manajemen & Bisnis, Vol. 8 No. 2, (2017), 

1, https://doi.org/10.17509/jimb.v8i2 
95 Ibid, 3. 
96 Dewi Nurapiah, “Manajemen Risiko Operasional Perbankan Syariah”, Jurnal EKSISBANK  Vol. 3 

No. 1 (2019), 67, https://journal.sties-

purwakarta.ac.id/index.php/EKSISBANK/article/download/14/25 
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operasional yang kemungkinan akan terjadi. Sedangkan para pekerja 

perempuan pemecah batu alam juga sudah tertib dan mengikuti arahan dan 

intruksi dari pihak pengelola batu alam. Misalnya ketika disuruh 

menggunakan baju lengan panjang dan sarung tangan ketika bekerja, maka 

mereka akan menggunakannya pada saat bekerja. Kerja sama antara pihak 

pengelola dan para pekerja meminimalisir terjadinya sebuah risiko yang akan 

terjadi, namun tidak menutup kemungkinan bahwa akan terjadi sebuah risiko. 

Oleh karena itu, pihak pengelola juga sudah menyiapkan hal-hal untuk 

mengatasi risiko yang akan muncul. 

Tabel 4.1 

Jenis-Jenis Risiko dan Bentuk Pengendalian Risiko di Tambang Batu Alam Satu 

Hati di Desa Sumberwringin Kecamatan Sukowono Kabupaten Jember 

No Jenis-Jenis Risiko Pengendalian Risiko 

1.  Risiko Sumber Daya 

Manusia 

Memberikan arahan kepada para perempuan pemecah 

batu bagaimana tata cara bekerja memecah batu 

dengan benar. 

2.  Risiko Teknologi Menggunakan alat yang sesuai dengan kebutuhan 

memecah batu (palu dan martil) dan menggunakan 

pakaian yang dapat melindungi perempuan pada saat 

bekerja, seperti baju lengan panjang dan sarung tangan. 

3.  Risiko Proses  Pengelola mengawasi proses pemecahan batu oleh 

perempuan pemecah batu agar batu yang dihasilkan 

sesuai dengan permintaan konsumen. 

4.  Risiko Eksternal Perempuan pemecah batu memilih lokasi yang jauh 

dari tebing bukit batu dan tumpukan batu yang 

menggunung. 

Sumber: Data diolah tahun 2024. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Pengendalian 

Risiko Operasional Perempuan Pemecah Batu Dalam Meningkatkan 

Perekonomian Keluarga di Desa Sumberwringin Kecamatan Sukowono 

Kabupaten Jember, maka peneliti mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kondisi Perekonomian Keluarga Pekerja Perempuan di Desa Sumber Wringin 

Kecamatan Sukowono Kabupaten Jember 

Kondisi perekonomian keluarga perempuan pemecah batu termasuk 

kelas sosial kelas bawah (lower class) atau terbilang kurang mampu. Namun 

dengan bekerja sebagai pemecah batu ini dapat membantu perekonomian para 

perempuan tersebut. Pendapatan para perempuan pemecah batu dalam sebulan 

berkisar antara Rp.300.000,- sampai dengan Rp.500.000,- tergantung jumlah 

hasil pecahan batu dan laku atau tidaknya batu yang dipecahkan oleh mereka. 

Meskipun pendapatan dari pekerjaan ini tidak dapat memenuhi seluruh 

kebutuhan keluarga, setidaknya dapat memberikan pendapatan tambahan 

untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

2. Risiko Operasional Pekerja Perempuan Dalam Meningkatkan Perekonomian 

Keluarga di Desa Sumberwringin Kecamatan Sukowono Kabupaten Jember 

83 
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Risiko operasional yang kemungkinan terjadinya kecelakaan kerja 

seperti tangan yang terkena martil atau tergoresnya tangan oleh pecahan batu 

yang cukup tajam menjadi hal yang bisa saja terjadi jika tidak berhati-hati. 

Para pekerja perempuan pemecah batu sudah bisa menyesuaikan diri dengan 

risiko-risiko yang kemungkinan bisa saja terjadi saat pekerjaan pemecah batu 

dikarenakan jangka waktu mereka bekerja yang sudah terbilang cukup lama 

antara 2-10 tahun. Pihak pengelola juga telah memberikan intruksi atau arahan 

yang baik sebelum proses bekerja. 

3. Pengendalian Risiko Operasional Pekerja Perempuan Dalam Meningkatkan 

Perekonomian Keluarga di Desa Sumberwringin Kecamatan Sukowono 

Kabupaten Jember 

Pengendalian risiko operasional di tambang batu alam Desa 

Sumberwringin Kecamatan Sukowono Kabupaten Jember sudah teratasi 

dengan cukup baik. Pihak pengelola sudah memberikan arahan dan intruksi 

kepada para pekerja yaitu memakai baju lengan panjang, memakai sarung 

tangan ketika bekerja dan sebisa mungkin untuk menghindari tumpukan batu 

yang terlalu tinggi. Sedangkan para pekerja perempuan pemecah batu alam 

juga sudah tertib dan mengikuti semua arahan dan intruksi dari pihak 

pengelola batu alam. Kerja sama antara pihak pengelola dan para pekerja 

dapat meminimalisir terjadinya sebuah risiko, namun tidak menutup 

kemungkinan bahwa risiko akan tetap terjadi. 

 



85 
 

 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disajikan, maka selanjutnya peneliti 

menyampaikan saran-saran yang dapat memberikan manfaat kepada pihak yang 

terkait atas hasil penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk para perempuan pemecah batu agar lebih berhati-hati dan selalu 

menggunakan pakaian dan alat yang sesuai dengan standart keamanan ketika 

sedang bekerja. 

2. Untuk penelitian selanjutnya yang mungkin akan meneliti fenomena yang 

sama, diharapkan menjadi salah satu referensi, sumber data dan informasi 

tambahan dalam melakukan penelitian ilmiah. 
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